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ABSTRAK 

IMPLEMENT AS! KEBIJAKAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDeS) 
(Studi Peraturan Desa Amin Jaya No 2 Tahun 2014 Tentang Badan Usaha 

Milik Desa Karya Jaya Abadi) 

Sigit Imam Mulia, S.IP 
sigitimammulia I @gmail.com 

Program pasca Satjana 
Universitas Terbuka 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa memberikan otonomi kepada 
desa untuk membentuk lembaga ekonomi desa yang dinamakan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes). Pembentukan Badan Usaha Milik Desa dilakukan berdasarkan 
kepakatan pada musyawarah desa yang dihadiri oleh pemerintah desa, BPD serta 
berbagai kalangan masyarakat. Tujuan pembentukan BUMDes beberapa diantaranya 
adalah untuk pengelolaan poteusi desa, meningkatkan usaha ekonomi masyarakat 
dan meningkatkan pendapatan asli desa. BUMDes juga dapat membuka lapangan 
pekeijaan dari unit usaha yang dijalankan. Salah satu desa di Kabupaten 
Kotawaringin Barat yang telah mendirikan BUMDes adalah Desa Arnin Jaya yaitu 
BUMDes Karya Jaya Abadi. Adiipun tujuan penelitian untuk mengetahui 
implementasi kebijakan BUMDes di Desa Amin Jaya Kabupaten Kotawaringin Barat 
serta untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat di dalam 
implementasinya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan cara 
wawancara (interview), Pengamatan (observasi), dan Dokumentasi untuk dapat 
menganalisis impelementasi kebijakan BUMDes. BUMDes Karya Jaya Abadi Desa 
Amin Jaya telah memiliki unit-unit usaha yang dikelola yang mempunya data dan 
informasi yang dibutuhkan untuk memperoleh keterangan dari responden. Teknik 
analisis data yang menggunakan teknis alanisis kualitatif model Miles, Huberman dan 
Saldana, yaitu I) Kondensasi data, 2) Display data, dan 3) Penarikan 
kesimpulanNerifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
implementasi dari kebijakan BUMDes Karya Jaya Abadi di Desa Amin Jaya telah 
sesuai dengan yang diharapkan karena memberikan kontribusi sesuai dengan tujuan 
pendiriannya baik itu mempercepat pembangunan desa, meningkatkan usaha 
ekonomi masyarakat desa serta mengelola potensi desa. Pada proses implementasi 
kebijakan Badan Usaha Milik Desa ada dua variabel yang mempengaruhi, yaitu isi 
kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi (context of 
implementation). Sedangkan faktor yang mendukung implementasi kebijakan 
BUMDes, yaitu I) Adanya potensi desa, 2) Peran pemerintah desa dan 3) Sarana dan 
prasarana yang cukup memadai. Adpaun faktor penghambat, yaitu 1) Rendabnya 
tingkat pendidikan pengurus BUMDes dan 2) Minirnnya akses perinodalan. 

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Badan Usaha Milik Desa, Pemerintah Desa 
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ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF POLICY IN VILLAGE BUSINESS 
INSTITUTION (BUMDes) 

(A Study of Amin Jaya Village Rules No 2 in Year Of2014 About Village 
Business Institution) 

Sigit Imam Mulia, S.IP 
sigitnita87@gmail.com 

Post-Graduate School Program 
Universitas Terbuka 

The law No 6 in year of 2014 about the village, it gave the autonomy to the village to 
make the economic of village institution that was named Village Business Institution 
(BUMDes). The establishment of Village Business Institution was done based on the 
deal of the village conference which was attended by the village government, BPD 
and also the people around. The goals of establishment the BUMDes, they were like 
to manage the potentials of village, to increase the economic businees of the society, 
and also to increase the real income of village. The BUMDes was also able to give 
the job vacancy from the business item that was obtained. One of the villages in 
West Kotawaringin that was established the BUMDes was Amin Jaya Village, it was 
Karya Jaya Abadi Village Business Institution. The goals of this research was to know 
the implementation of the policy in Village Business Village on Amin Jaya Village, 
District of West Kotawaringin, and also to know the factors that supported and 
obstructed in its implementing. This Research used the Qualitative Descriptive research 
method. The technique of collecting the data that was used in this research were 
interview, observation, and documentation so that could analyze the implementation of 
Policy Village Bussiness Institution (BUMDes ). The Village Business Institution of 
Karya Jaya Abadi in Amin Jaya Village had the business units that was managed to 
have the data and informations that was needed to reach the informations of 
respondents. The technique of analyzing the data used Qualitative analyzing 
technique Miles model, Huberman and Saldana, such as 1) Condentation of data, 2) 
Data Display, and 3) Making the summary/verification. The result of this research 
showed that the implementation of Karya Jaya Abadi Village Business Institution 
Policy in Amin Jaya was suitable with the expectation because it gave the 
contribution based on the purpose established, increasing the economic business of 
village society, and also managing the village potentials. In the process of 
Implementing the Village Business Institution (BUMDes), there were two variables 
that affected, they are like content of policy and context of implementation. While, 
the supporting factors in implementing the policy ofBUMDes are like 1) There were 
Village Potentials, 2) The role of village government, and 3) The adequating of 
facilities and infrastructures. The obstacle factor, they are like 1) low levels of 
education board in BUMdes, and 2) The lack of access to capital. 

Keywords: Policy of Implementation, Village Bussines Institution, Village 
Government 
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TAPM yang berjudul "IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BAD AN USAHA 
MILIK DESA (BUMDes) (Studi Peraturan Desa Amin Jaya No.2 Tahun 2014 

Tentang Badan Usaha Milik Desa Karya Jaya Abadi)" 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Amin J aya 

Desa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng Kabupaten 

Kotawaringin Barat merupakan salah satu Desa eks transmigrasi yang ada di 

Kabupaten Kotawaringin Barat ketika itu masih Kecamatan Kumai. Secara 

historis awal berdirinya Desa Amin Jaya dapat di urutkan sebagai berikut : 

1. Tahun 1984 - 1985 dilakukan pembukaan lahan untuk pemukiman 

transimigrasi yang di percayakan kepada kontraktor PT. Amin Jaya 

Abadi. 

2. Pada tahun 1986 -1987 realisasi penempatan trans pertama WPPIX, 

SKP,D Sebukat ID ,KUMA! 

3. Pada tahun 1987 realisasi penempatan berikutnya UPT sebukat liD SPill 

Amin Jaya (Dusun II) 

4. Tahun 1989 menjadi Desa persiapan yang dinamakan desa Kelapa 

Il,pada tahun 1992 diganti menjadi Desa Sumber Jaya namun mengingat 

nama tersebut tidak begitu dikenal maka pada tahun 1996 nama Desa 

persiapan kembali diganti dengan nama Amin Jaya. 

5. Tahun 1996 Desa Amin Jaya definitif sesuai Surat Keputusan Gubernur 

Kalimantan Tengah tanggal 3 Oktober No.6! tahun 1996 tentang 

Peningkatan Status Desa Persiapan Eks UPT/Desa Transmigrasi menjadi 

Desa dipinitif di Provinsi Kalimantan Tengah. 
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6. Nama Amin Jaya sendiri di ambil dari nama PT.Amin Jaya Abadi, 

sebuah perusahan yang membuka lahan pemukiman transmigari pertama. 

7. Pada tahun 2011 Desa Amin Jaya dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu 

Dusun I sebagai desa Induk tetap menjadi Desa Amin Jaya dan Dusun II 

(SP III) menjadi Desa Sungai pakit. 

Desa Amin Jaya merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Pangkalan Banteng Kabupaten Kotawaringin Barat. Desa Amin 

Jaya berada di wilayah paling timur dari Kabupaten Kotawaringin Barat 

tepatnya berada di perbatasan dengan Kabupaten Seruyan. Ditinjau dari segi 

geografis Desa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng terletak 32 meter 

dari permukaan !aut. Desa Amin Jaya terdiri dari 2 (dua) dusun, yaitn dusun 

Sapta Jaya dan Dusun Amin Jaya. Jarak Desa Amin Jaya dengan ibukota 

Kecamatan Pangkalan Banteng berjarak 10 Kilometer sedangkan ke ibukota 

kabupaten berjarak 75 Kilometer. Adapun batas dari Desa Amin Jaya adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Desa Sungai Pakit 

b. Sebela Timur : Kabupaten Seruyan 

c. Sebelah Selatan : Desa Natai Kerbau 

d. Sebelah Barat : Desa Karang Mulya 

Luas wilayah desa Amin Jaya 160.587 Ha. Desa Amin Jayajuga diapit 

oleh 3 Perusahan Besar Swasta yang bergerak di bidang perkebunan kelapa 

sawit, yaitu PT. Indotruba Hutani, PT. BJAP dan PT. WSSL. Dengan 

demikian Desa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng memiliki potensi 

pengembangan ekonomi rakyat di sektor perkebunan. 
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Dalam pelaksanaan program pembangunan, penduduk merupakan salah 

satu faktor pendukung yang menentukan berhasil atau tidaknya program 

pembangunan. Penduduk merupaan salah satu modal dalam pembangunan 

yang mutlak harus ada. Penduduk dapat dikatakan sebagai subyek 

pembangunan dan juga sebagai obyek pembangunan. 

Pendudukan dikatakan sebagau subyek pembangunan karena penduduk 

sebagai tenaga kerja dalam melaksanakan pembangunan, karena tenaga kerja 

sebagai potensi sosial maka haruslah dimanfaatkan seoptimal mungkin, 

sehingga sangat diharapkan pembangunan dapat dilaksanakan dengan baik. 

Sedangkan sebagai obyek pembangunan karena sasaran dari program 

pembangunan adalah menuju kepada meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, oleh karena itu keadaan dan perkembangan penduduk dalam 

suatu wilayah perlu mendapatkan perhatian. 

Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa Tahun 2015 

penduduk di Desa Amin Jaya berjumlah 5812 jiwa yang terdiri dari 3.135 

jiwa laki-laki dan 2.677 jiwa perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga 

sebanyak 1.972 yang terbagi di wilayah pemukiman desa dan pemukiman 

perusahaan. Untuk lebih jelasnya mengenai rincian jumlah penduduk dapat 

dilihat pada tabe1 sebagai berikut : 

43058.pdf



NO RT 

1 01 

2 02 

3 03 

4 04 

5 05 

6 06 

7 07 

8 08 

9 09 

10 10 

11 11 

12 12 

13 13 

14 14 

15 15 

16 16 

17 17 

18 18 

19 19 

20 20 

21 21 

22 22 

23 23 

Jumlah 

TABEL4.1 

~AHPENDUDUKDESAANUNJAYA 

BERDASARKAN PERSEBARAN TIAP RT 

LAKI-LAKI PEREMPUAN JIWA 

80 71 151 

83 83 166 

80 69 149 

95 94 189 

87 77 164 

190 190 380 

74 81 155 

59 55 114 

57 45 102 

103 104 207 

37 35 72 

51 42 93 

51 44 95 

45 37 82 

44 34 78 

96 88 184 

303 257 560 

120 107 227 

249 172 421 

459 217 676 

528 429 957 

391 297 688 

46 41 87 

3328 2669 5997 

Sumber: RPJMDes Desa Amin Jaya Tahun 2016-2022 

50 

KK 

47 

48 

50 

54 

50 

112 

46 

33 

33 

61 

21 

29 

27 

26 

21 

53 

147 

60 

170 

222 

360 

288 

25 

1963 
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5. 
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7. 
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10. 

11. 

12. 
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51 

Tabel di atas menunjukkan RT.21 Desa Amin Jaya memiliki penduduk 

terbesar sebanyak 957 jiwa yang merupakan wilayah pemukiman perusahaan, 

sedangkan RT.ll memiliki jumlah penduduk terkecil sebanyak 72 jiwa. 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin menggambarkan bahwa penduduk 

·laki-laki lebih banyak dibanding jumlah penduduk perempuan. 

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Amin Jaya secara garis besar 

adalah sebagai, berikut : 

TABEL 4.2 

PRASARANA DESA 

Bangunan Jumlah 

KantorDesa 1 Unit 

AulaDesa 1 Unit 

Balai Desa 1 Unit 

Pustu 1 Unit 

Polindes 1 Unit 

Posyandu 1 Unit 

Masjid 1 Unit 

Mushola 15 Unit 

Gereja 1 Unit 

GedungPAUD 1 Unitt 

Gedung Sekolah TK 2 Unit 

Gedung Sekolah SD 1 Unit 

Gedung Sekolah SMK I Unit 

JalanDesa 22 km. 

Keterangan • 

I 
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15. Jembatan 7 Unit 

16. Poskamling 21 Unit 

17. Pos Cek Poin Ternak 1 Unit 

Sumber : Kantor Desa Amin Jaya 

Dari tabe1 di atas dapat menunjukkan bahwa prasarana yang berada di 

Desa Amin Jaya telah cukup baik dimana fasilitas pendidikan adanya dari 

Pendidikan Usia Dini (PAUD) hingga SMK berada di wilayah Desa Amin 

Jaya. Desa Amin Jayajuga memiliki fasilitas kesehatan dimana adanya pustu, 

Polindes dan Posyandu. Kemudian sarana dan prasarana lainnya sebagai 

penunjang dalam bermasyarakatjuga telah ada di desa Amin Jaya. 

2. Gambaran Umum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

a. Landasan Hukum 

Menurut Pasal 1 Angka (6) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDes, adalah 

badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa 

yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya 

untuk sebesar besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. 

Sebagai salah satu lembaga ekonomi yang beroperasi dipedesaan, 

BUMDes harus memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada 

umumnya. Ini dimaksudkan agar keberadaan dan kineJ.ja BUMDes mampu 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan warga desa. Disamping itu, supaya tidak berkembang sistem 
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usaha kapitalistis di pedesaan yang dapat mengakibatkan terganggunya 

nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Tim Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya (2007) dalam bukunya yang berjudul 

Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) menyatakan bahwa: 

"Bumdes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi 
sebagai lembaga sosial (sosial institution) dan komersial 
(commercial institution). Bumdes sebagai lembaga sosial berpihak 
kepada kepentingan masyarakat melalui kontriusinya dalam 
penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial 
bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran sumberdaya lokal 
(barang danjasa) ke pasar. 

Terdapat 7 (tujub) ciri utama yang membedakan BUMDes dengan 

lembaga ekonomi komersial pada umumnya yaitu: 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 

melalui penyertaan modal (saham atau andil); 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari 

budaya lokal (local wisdom); 

4. Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan basil 

informasi pasar; 

5. Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui 

kebijakan desa (village policy); 

6. Difasilitasi oleh Pemerintah, Pemprov, Pemkab, dan Pemdes; 

43058.pdf



54 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol secara bersama (Pemdes, BPD, 

anggota). 

BUMDes yang merupakan suatu lembaga ekonomi modal usahanya 

dibangun atas inisiatif masyarakat dan menganut asas mandiri. Ini berarti 

pemenuhan modal usaha BUMDes harus bersumber dari Pemerintah Desa 

dan masyarakat. Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan 

BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar, seperti 

dari pihak lain, bahkan melalui pihak ketiga. Penjelasan ini sangat penting 

untuk mempersiapkan pendirian BUMDes, karena implikasinya akan 

bersentuhan dengan pengaturannya dalam Peraturan Daerah (Perda) 

maupun Peraturan Desa (Perdes). 

Pendirian BUMDes Karya Jaya Abadi memiliki sejarah yuridis yang 

panjang. Awal berdirinya BUMDes Karya Jaya Abadi berdasarkan UU 

No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah pada pasal213 ayat 1, yaitu 

:"Desa dapat mendirikan badan usaha sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi desa". Selanjutnya pasal ini ditindaklanjuti dengan terbitnya 

Permendagri No.39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik Desa. 

Peraturan ini menjelaskan mekanisme pembentukan BUMDes dan 

meminta kepada setiap pemerintah daerah untuk secepatnya menerbitkan 

peraturan daerah tentang tata cara pendirian BUMDes sesuai dengan 

karakteristik daerahnya dengan berpedoman kepada Permendagri tersebut. 

Namun Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

sebelumnya telah mengeluarkan Peraturan Daerah No. 07 tentang Badan 

Usaha Milik Desa pada tahun 2008 yang mengatur tata cara pendirian 
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BUMDes. Selain Permendagri No 39 Tahun 2010, perda ini juga menjadi 

acuan Pemerintah Desa Amin Jaya untuk mendirikan BUMDes sekaligus 

menyusun Anggaran Dasar dan Rumah Tangga (AD/ART). Akhimya 

Pemerintah Desa Amin Jaya menerbitkan Peraturan Desa Amin Jaya No. 

02 Tahun 2014 tentang Pendirian BUMDes sekaligus menjadi Iandasan 

hukum BUMDes Karya Jaya Abadi. Sampai saat ini BUMDes Karya Jaya 

Abadi telah memiliki 3 (tiga) unit usah, yaitu pembuatan paving block, 

jual beli kelapa sawit dan menjahit (taylor). 

b. Tujuan Pendirian 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi No 04 Tahun 2015 tujuan dari pendirian BUMDes adalah 

sebagai berikut : 

a) Meningkatkan perekonornian Desa; 

b) Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa; 

c) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonorni 

Desa; 

d) Mengembangkan rencana keija sama usaha antar desa dan/atau 

dengan pihak ketiga; 

e) Menciptakan peluang danjaringan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga; 

t) Membuka lapangan keija; 

g) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonorni Desa; dan 
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h) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli 

Desa. 

Menurut Tim Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Brawijaya (2007) dalam bukunya yang berjudul 

Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) menyatakan bahwa terdapat 6 prinsip dalam pengelolaan 

BUMDes, yaitu: 

a) Kooperatif, Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

mampu melakukan kerjasama yang baik derni pengembangan dan 

kelangsungan hidup usahanya. 

b) Partisipatif Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan 

kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes. 

c) Emansipatif Semua komponen yang terlibat di dalam BUMDes harus 

diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama. 

d) Transparan. Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan 

masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan 

masyarakat dengan mudah dan terbuka. 

e) Akuntabel. Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung 

jawabkan secara teknis maupun administratif. 

f) Sustainabel. Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan 

dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 

Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa adalah 

merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produktif desa yang 
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dilakukan secara kooperatif, partisipatif, emansipatij transparansi, 

akuntabel, dan sustainable. Oleh karena itu, perlu upaya serius untuk 

me~adikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, 

efisien, profesional dan mandiri Untuk mencapai tujuan BUMDes 

dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) 

masyarakat melalui pelayanan distribnsi barang dan jasa yang dikelola 

masyarakat dan Pemdes. Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak 

memberatkan masyarakat, mengingat BUMDes akan menjadi usaha desa 

yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa 

c. Permodalan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi No 04 Tahun 2015 BUMDes dapat memperoleh Permodalan 

melalui sebagai berikut : 

a) Modal awal BUMDes bersumber dari APBDes 

b) Modal BUMDes teridiri atas: 

• Penyertaan modal desa, terdiri atas : 

a) Hibah dari pihak swasta, lembaga sosial ekonomi 

kemasyarakatan dan/atau lembaga donor yang disalurkan 

melalui mekanisme APB Desa; 

b) Bantuan Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota yang disalurkan melalui 

mekanisme APB Desa; 

c) Kerjasama usaha dari pihak swasta, lembaga sosial ekonomi 

kemasyarakatan danlatau lembaga donor yang dipastikan 
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sebagai kekayaan kolektif Desa dan disalurkan melalui 

mekanisme APB Desa; 

d) Aset Desa yang diserahkan kepada APB Desa sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan tentang Aset Desa. 

• Penyertaan modal masyarakat desa yang berasal dari tabungan 

masuarakat dan atau simpanan masyarakat. 

BUMDes Karya Jaya Abadi memiliki permodalan dari penyertaan 

modal pemerintah desa yang dianggarkan melalui APBDes Desa Amin 

Jaya. Dengan adanya permodalan yang dilakukan pemerintah desa kepada 

BUMDesnya diharapkan dapat dikelola semaksimal mungkin dalam 

rangka mensejahterakan masyarakatnya dengan berbagai program 

BUMDes yang ada, seperti mengakomodir keluhan masyarakat terkait 

penjualan hasil perkebunan, menambah lapangan pekerjaan dan 

menumbuhkan kegiatan perekonomian di desa. 

d. Pembagian Laba Usaha BUMDes 

BUMDes yang merupakan suatu badan usaha milik desa maka 

BUMDes sesuai dengan tujuannya didirikan adalah untuk memberikan 

kontribusi bagi perekonomian desa. Dalam pembagian laba BUMDes 

dituangkan kedalam AD/ART BUMDes. Pengelolaan BUMDes harus 

dilakukan dengan profesional dan mandiri sehingga selain untuk 

mempertahankan keberlangsungan usahanya juga mampu memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan perekonomian desa. 

Adapun persentase pembagian laba hasil usaha BUMDes Karya Jaya 

Abadi yang dituangkan dalam AD/ART sebagai berikut : 
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a) Penambahan Modal Usaha :40% 

b) PAD :30% 

c) InsentifPengurus dan Pengawas :20% 

d) Pendidikan dan Pelatiban :5% 

e) Kegiatan Sosial :2,5% 

f) Dana Cadangan :2,5% 

B. Hasil Penelitian 

1. Upaya Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat dalam pendirian dan 
pengelolaan BUMDes. 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Badan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Kotawaringin Barat. BPMD 

Kabupaten Kotawaringin Barat telah melakukan berbagai upaya dalam 

mensosialisasikan, memotivasi serta mernfasilitasi desa di Kabupaten 

Kotawaringin Barat untuk membentuk dan mendirikan BUMDes serta 

melakukan pendampingan terhadap pengelolaan unit-unit usaha yang dikelola 

oleh BUMDes. Pembentukan BUMDes di Kotawaringin Barat yang diinisasi 

oleh Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui BPMD Kabupaten 

Kotawaringin Barat yang ingin mewujudkan kemandirian desa dalam 

mengoptimalkan berbagai potensi yang berada di desa. Adapun dasar hukum 

yang di gunakan oleh BPMD Kabupaten Kotawaringin Barat saat ini adalah 

Permendes No 4 tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan, 

Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 

BPMD Kabupaten Kotawaringin Barat terus berupaya untuk 

mendampingi desa untuk membentuk dan mendirikan BUMDes di setiap desa 

seperti mendampingi musyawarah desa, pembentukan BUMDes, pernilihan 
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pengurus, penyusunan AD/ART, penyusunan strandar operasional prosedur 

dan sampai pada penentuan unit usaha yang akan dijalankan. Hal ini sesuai 

seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rornhendi, S.IP (Kabid Usaha 

Ekonomi Masyarakat) pada wawancara pada hari Jum'at Tanggal 07 Oktober 

2016 Pukul 09.30 WID, beliau mengatakan bahwa : 

"Dalam melihat BUMDes sebgai roda penggerak ekonomi masyarakat 
desa tentu tiap desa memiliki potensi yang berbeda-beda, maka dari itu 
kami pemerintah mengeluarkan berbagai prasyarat indikator dalam hal 
pengajuan potensi untuk dijadikan sebagai unit usaha yang akan 
dikelola Badan Usaha Milik Desa." 

Pembentukan dan pendirian BUMDes terus digalakkan oleh Pemerintah 

Daerah dengan telah menetapkan Peraturan Daerah No. 07 tentang Badan 

Usaha Milik Desa pada tahun 2008 yang mengatur tata cara pendirian 

BUMDes. Pemerintah Daerah melalui BPMD Kabupaten Kotawaringin Barat 

dengan terus memotivasi dan mendorong setiap Pemerintahan Desa untuk 

menginisasi terbentuknya BUMDes di desanya. Salah satu hal yang menjadi 

faktor kuat pemerintah daerah terus menggalakkan pembentukan BUMDes 

ini adalah dikarenakan saat ini desa telah menerima kucuran dana baik itu 

Dana Desa yang bersumber dari APBN dan ADD yang bersurnber dari APBD 

Kabupaten Kotawaringin Barat yang cukup besar. Dengan besarnya jumlah 

dana transfer ke desa maka akan semakin memudahkan pemerintah desa 

untuk melakukan penyertaan modal kepada BUMDes sebagai lembaga 

ekonomi yang dimiliki oleh desa. Berikut daftar DD dan ADD yang terima 

setiap desa di Wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat pada tahun 2016: 
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TABEL4.3 

JUMLAH ALOKASI DANA TRANSFER BAGI DESA 

DIKECAMATANPANGKALANBANTENG 

Alokasi Dana Transfer 

Bagi Hasil 
No Desa Alokasi Dana Bagi Hasil Jumlah 

Dana Desa Retribusi 
De sa Pajak Daerah 

Daerah 

I Pangkalan Banteng 620.910.000 1.284.246.700 34.448.900 12.558.200 1.952.193.800 

2 Karang Mulya 673.018.000 947.327.900 69.967.700 25.567.500 1.715.881.100 

3 KebunAgung 631.920.000 899.927.000 54.716.900 19.994.600 1.605.928.500 

4 Sidomulyo 625.977.000 899.941.100 44.955.700 16.427.600 1.587.301.400 

5 MargaMulya 609.476.000 830.393.200 46.627.300 17.038.400 1.503.534.900 

6 Amin Jaya 704.259.000 1.074.165.000 36.055.900 13.175.400 1.827.655.300 

7 ArgaMu1ya 638.573.000 1.006.177.800 45.488.900 16.622.500 1.706.862.200 

8 Mu1yaJadi 630.744.000 799.816.300 38.891.400 14.211.600 1.483.663.300 

9 Natai Kerbau 636.047.000 785.037.900 37.133.200 13.569.100 1.471.787.200 

10 Simpang Berambai 628.008.000 835.080.400 37.371.100 13.656.100 1.514.115.600 

11 Sungai Hijau 656.489.000 820.986.700 38.852.400 14.197.400 1.530.525.500 

12 SungaiBengkuang 641.639.000 964.787.800 35.677.600 13.037.200 1.655.141.600 

13 Sungai Kuning 659.773.000 739.684.100 28.408.100 10.380.800 1.438.246.000 

14 Sungai Pakit 664.021.000 934.348.400 35.239200 12.877.000 1.646.485.600 

15 Sungai Pulau 615.534.000 764.608.200 28.408.100 10.380.800 '1.418.931.100 

16 Karang Sari 618.058.000 722.640.800 28.408.100 10.380.800 1.379.487.700 

17 Berambai Makmur 617.598.000 727.447.800 28.408.100 10.380.800 1.383.834.700 

Sumber : Kantor Kecamatan Pangkalan Banteng 
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Dari data tabel di atas dapat menunjukkan bahwa Desa Amin Jaya 

memperoleh Dana Desa (DD) tertinggi dibanding dari desa-desa yang berada 

di wilayah Kecamatan Pangkalan Banteng yaitu sebesar Rp. 704.259.000 

sedangkan Desa Sungai Pulau merupakan Desa yang memperoleh Dana Desa 

terendah yaitu sebesar Rp. 615.534.000. Sedangkan perolehan Alokasi Dana 

Desa (ADD) tertinggi yaitu Desa Pangkalan Banteng sebesar Rp. 

1.284.246.700 dan desa yang memperoleh ADD terendah adalah desa Karang 

Sari yaitu sebesar Rp. 722.640.800. Secara akumulatif Desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Pangkalan Banteng yang memperoleh dana transfer 

adalah desa Pangkalan Banteng dengan dana transfer sebesar Rp. 

1.952.193.800 dan Desa Karang Sari memperoleh dana transfer terendah 

diantara desa-desa yang berada di wilayah kecamatan Pangkalan Banteng 

yaitu sebesar Rp. 1.379.487.700. 

Dengan kucuran dana yang cukup besar baik dari Pemerintah Pusat 

maupun Pemerintah Daerah maka diharapan Pemerintah Desa dapat 

menggunakan dana tersebut seoptimal mungkin untuk melakukan 

pembangunan desa dan juga yang terpenting adalah pemberdayaan 

masyarakat. BUMDes yang merupakan salah satu lembaga desa untuk 

mengelola berbagai aset dan potensi yang dimiliki oleh desa, diharapkan 

dapat membantu pergerakan dari pemerintah desa untuk melakukan 

pembangunan di berbagai sektor dan juga melakukan pemberdayaan 

masyarakat desa sehinggara terwujudnya partisipasi masyarakat dalam 

membangunan desanya. 
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Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat telah menetapkan 

Perda No. 07 Tahun 2008 tentang Badan Usaha Milik Desa dan melalui 

BPMD terus mendorong masing-masing desa untuk segera membentu 

BUMDes. Walaupun dengan keterbatasan dana dan personil yang ada di 

BPMD khususnya di bidnag Usaha Ekonomi Masyarakat (UEM BPMD Kab. 

Kotawaringin Barat) tidak menyurutkan semangat pemerintah daerah untuk 

terus menggalakkan program kebijakan BUMDes. Pada saat ini sebanyak 51 

desa, dari 81 desa yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat, telah 

mendirikan BUMDes. Akan tetapi hanya 16 BUMDes tersebut yang telah 

memiliki pengurus atau kepengurusan serta BUMDes yang telah terbentuk 

masih banyak yang belum menyusun AD/ART sehingga aktivitas atau 

implementasi dari pendirian BUMDes masih belum beijalan. 

Desa Amin Jaya merupakan salah satu desa yang telah membentuk 

BUMDes yang juga merupakan BUMDes pertama yang berada di wilayah 

Kabupaten Kotawaringin Barat. BUMDes yang berada di Desa Amin Jaya 

juga dijadikan rujukan dan percontohan bagi pemerintah desa dan BUMDes 

yang berada di Kabupaten Kotawaringin Barat karena kegiatan usaha dari 

BUMDes Karya Jaya Abadi bervariasi dan inovatif yang salah satunya adalah 

produksi paving block yang merupakan satu-satunya usaha yang ada di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Dari 81 desa yang ada di Kabupaten 

Kotawaringin Barat sebanyak 51 desa telah mendirikan BUMDes dan hanya 

16 BUMDes yang telah memiliki pengurus atau kepengurusan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Romhendi, S.IP (Kabid Usaha Ekonomi 
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Masyarakat) pada wawancara pada hari Jum'at Tanggal 07 Oktober 2016 

Pukul 09.30 WIB, beliau rnengatakan bahwa: 

"Pada Tahun 2014 BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Arnin Jaya 
rnerupakan salah satu BUMDes di Kotawaringin Barat yang dijadikan 
BUMDes percontohan dan sarnpai saat ini dari sekian BUMDes 
percontohan yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat BUMDes 
Karya Jaya Abadi perkernbangan jenis usaha yang berkernbang dengan 
cukup baik, sedangkan BUMDes percontohan lain seperti BUMDes 
Pangkalan Satu di Desa Pangkalan Satu Kecarnatan Kumai, BUMDes 
Karya Makrnur di Desa Pangkalan Tiga Kecarnatan Pangkalan Lada, 
BUMDes Mua Sejahtera di Kecarnatan Arut Utara rnasih belihat terlihat 
aktifitas usaha yang dijalankan. Narnun sarnpai saat ini dari 81 Desa 
yang berada di Kabupaten Kotawaringin Barat ada 51 Desa yang telah 
rnembentuk BUMDes dan target di tahun 2017 terbentuknya BUMDes 
di seluruh desa Kotawaringin Barat. Dan sarnpai saat ini hanya 16 
BUMDes yang telah rnernbentuk kepengurusan atau pengurus 
BUMDes". 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Aliransyah (Carnat Pangkalan 

Banteng) dalarn wawancara pada Hari Rabu tanggal 09 Oktober 2016 Pukul 

09.00 WIB, belau rnengatakan bahwa: 

"BUMDes Desa Arnin Jaya adalah satu-satunya BUMDes yang berada 
di wilayah Kecarnatan Pangkalan Banteng yang terus berkernbang. 
BUMDes inijuga rnerupakan BUMDes yang pertarna berdiri di wilayah 
Kecarnatan Pangkalan Banteng. Sedangkan BUMDes yang berada di 
desa lain rnasih baru pernbentukan dan belum ada unit usaha yang 
dijalankan BUMDes". 

BUMDes diharapkan sebagai wujud dari strategi pernberdayaan usaha 

ekonorni rnasyarakat dan rneningkatkan partisipasi rnasyarakat dalarn roda 

pernbangunan berskala desa yang rnarnpu rnengernbangkan aktivitas serta 

kreatifitas kegiatan ekonorni rnasyarakat desa BUMDes juga digadang-

gadang dapat rnengernbangkan usaha-usaha ekonorni yang sesuai dengan 

potensi sumber daya lokal dan permintaan pasar. 

Untuk rnendorong berkernbangnya program usaha yang dijalankan 

rnasing-rnasing BUMDes, pernerintah daerah telah rnelakukan berbagai upaya 
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dalam memfasilitasi dengan menyiapkan regulasi dalam rangka 

pengoptimalan pengelolaan BUMDes serta penguatan unit-unit usaha 

BUMDes. Masing-masing desa yang telah membentuk BUMDes dapat 

menggarkan maksimal 20% dari total APBDes nya, sedangkan untuk 

selanjutnya desa dapat mengalokasikan penyertaan modal BUMDes sebesar 

10 % dari total APBDes. Hal ini dipertegas melalui wawancara dengan oleh 

Bapak Romhendi, S.IP (Kabid Usaha Ekonomi Masyarakat) pada wawancara 

pada hari Jum'at Tanggal 07 Oktober 2016 Puku1 09.30 WIB, beliau 

mengatakan bahwa : 

"Masing-masing desa dapat menganggarkan penyertaan modal awal 
BUMDes sebesar 20% dari APBDes dan 10% untuk tahun-tahun 
berikutnya. Kebijakan ini dapat dijadikan rangsangan bagi para 
pengurus BUMDes untuk dapat mengoptirnalkan kegiatan usahanya" 

2. Badan Usaha Milik Desa "BUMDes" Karya Jaya Abadi 

a. Latar Belakang Pembentukan BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Amin 
Jaya 

Pemerintah telah banyak mengeluarkan kebjakan yang 

berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berada 

di. Namun, kebijakan-kebijakan yang ada dinilai belum optimal untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di pedesaan. Oleh karena itu 

pemerintah membuat kebijakan dengan membentuk lembaga ekonomi di 

tingkat pedesaan. Lembaga ekonomi di tingkat pedesaan menjadi bagian 

yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pedesaan dalam rangka 

mendukung pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi 

kerakyatan. Karena sebagian besar masyarakat di pedesaan memilki 
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usaha mikro dan kecil yang merupakan tulang punggung perekonomian 

nasional. 

Sejalan dengan prinsip otonorni daerah, desa diberikan 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan asal usul dan potensi desa setempat guna 

mendukung dan meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Maka 

pemerintah membuat kebijakan untuk memberikan peluang bagi 

Pemerintah Desa untuk meningkatkan perekonomian desanya dengan 

membentuk sebauah badan usaha yang dirniliki oleh desa dalam bentuk 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes merupakan sebuah 

instrument pemberdayaan ekonomi lokal skala pedesaan dalam 

mengelola dan mengoptimalkan segala potensi yang ada d.i desa. 

Pembentukan BUMDes dimaksudkan sebagai pilar untuk 

menumbuhkembangkan perekonornian yang ada d.i desa sebagai 

perwujudan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan skala pedesaan. 

Dalam mengelola usahanya BUMDes dapat melakukan keija 

sama dengan pihak lain yang didasarkan pada prinsip-prinsip kernitraan 

dan saling menguntungkan. Disamping itu, keberadaan BUMDes juga 

dapat memberikan kontribusi bagi PAD Desa yang dapat digunakan oleh 

pemerintah desa untuk melaksanakan pembangunan d.i desa dengan 

optimal. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan UU No. 06 Tahun 2014 

tentang desa yaitu mef\iadikan desa menjadi lebih mand.iri, tidak hanya 
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sekedar dalam penyelenggaraan pemerintahan desa saja tetapi juga dalam 

pengelolaan keuangan dan potensi desa. 

Pengembangan BUMDes tidak hanya berdasarkan aspek target 

pertumbuhan ekonomi semata, akan tetapi yang lebih penting adalah 

menjadikan aktifitas perekonomian yang kondusif dalam mencapai 

kesejahteraan sosial di tingat desa dan paling penting untuk memecahkan 

berbagai kendala pengembangan usaha masyarakat. BUMDes juga 

diharapkan dapat lebih meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam 

rangka menggali secara optimal potensi desa sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. 

Sejarah pembentukan BUMDes di Desa Arnin Jaya ini dilatar 

belakangi oleh kondisi masyarakat yang selalu mengeluhkan kondisi 

jalan ke areal perkebunan masyarakat yang rusak parah, karena pada saat 

itu dana desa sangat minim dan belum adanya kegiatan pembangunan 

dari pemerintah daerah sehingga pada awal tahun 2014 Pemerintah Desa 

Amin Jaya berinisiatif mengakomodir permasalahan tersebut dengan 

mendirikan sebuah badan usaha untuk mengelola jalan kebun desa agar 

jalan tersebut dapat selalu di pelihara dengan baik. Namun pada saat itu 

Musyawarah Desa yang dihadiri Pemerintah Desa beserta BPD dan 

Tokoh masyarakat hanya merumuskan dan menyepakati tentang 

pendirian BUMDes Desa Amin Jaya dan pengelolanya saja, sedangkan 

peraturan desa tentang pendirian BUMDes, nama BUMDes serta 

AD/ART nya belum disusun. Sehingga para pengurus BUMDes hanya 
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menjalankan unit pengelolaaan jalan kebun desa tanpa adanya peraturan 

desa yang mengikat. Kemudian di awal tahun 2014 tepatnya di bulan 

Maret Tahun 2014 yang difasilitasi oleh pemerintah daerah dalam hal ini 

BPMD memfasilitasi proses pembentukan BUMDes Karya Jaya Abadi 

Desa Amin Jaya sekaligus melakukan pendampingan dalam penyusunan 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). Hal ini 

sesuai dengan yang di sampaikan oleh Bapak Alman Riansyah (Kepala 

Des a Amin Jaya) dalam wawancara pada tanggal 10 Oktober Pukul 08.00 

WIB, beliau mengatakan bahwa : 

"Kebijakan pendirian BUMDes Karya Jaya Abadi awalnya hanya 
sebatas hasil dari musyawarah desa yang dihadiri oleh pemerintah 
desa, BPD dan tokoh masyarakat masih belum tertuang di 
Peraturan Desa Amin Jaya dan pada saat itn musyawarah 
dilaksanakan hanya semata-mata untuk mengakomodir keluhan 
dari para petani kebun sawit yang jalan mereka lintasi rusak parah 
karena pemahaman kami pada saat itu tentang BUMDes masih 
awam. Kemudian pada tanggal 1 Maret 2014 karni melakukan 
musyawarah desa kembali sebagai syarat pendirian BUMDes 
dengan difasilitasi oleh Bapak Rornhendi dari BPMD untuk 
menyusun Peraturan Desa tentang BUMDes Karya Jaya Abadi 
beserta AD/ART nya. Awalnya pengelolaan jalan kebun tersebut 
sangat menguntungkan. Namun saat ini unit pengelolaan jalan 
kebun desa sudah tidak beroperasi lagi dikarenakan pada 
pertengahan tahun 2015 adanya klaim lahan yang dilakukan 
masyarakat lokal yang merasa jalan tersebut adalah miliknya 
sebagai pengelola jalan tersebut. Untuk menghindari konflik maka 
kami putuskan agar pengelolaan jalan tersebut tidak dikelola oleh 
BUMDes lagi." 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa Amin Jaya di atas, 

pengelolaan jalan kebun desa merupakan unit usaha pertama sejak 

didirikannya BUMDes. Namun saat ini unit tersebut sudah tidak 

beroperasi lagi dikarenakan adanya klaim dari salah satu masyarakat 

yang merasa jalan yang dikelola tersebut adalah miliknya. Sehingga 

untuk menghindari konflik yang berkepanjangan maka unit pengelolaan 

jalan tersebut sudah tidak dikelola oleh BUMDes lagi. 
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Salah satu tujuan adanya kehijakan BUMDes. adalah untuk 

rneningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) yang didapat herdasarkan 

persentase keuntungan herdasarkan peroleh !aha hasil usaha yang 

dikelola oleh BUMDes. Dengan adanya peningkatan PAD desa yang 

disetorkan oleh BUMDes kepada pernerintah desa, rnaka pernhangunan 

di desa pun akan sernakin cepat. Berikut disajikan kontrihusi BUMDes 

terhadap PAD Desa : 

Tabel4.4 

Kontribusi BUMDes terhadap PAD Desa Arnin Jaya 

Tahun Laha Hasil U saha Jurnlah PAD 40% 
(Rp) (Rp) 

2014 8.000.000 0 

2015 12.000.000 8.000.000 

Surnher : Kantor BUMDes Karya Jaya Ahadt 

Berdasarkan tabel di atas rnenunjukkan hahwa BUMDes 

Karya J aya Ahadi telah rnerniliki keuntungan hersih di tahun 20 14 

sehesar 8 juta rupiah dan di tahun 2015 sehesar 12 Juta rupiah dan 

telah rnenyurnhangkan hasil keuntungannya berdasarkan 

AD/ART BUMDes sehesar 40% adalah 8 juta rupiah. 

Berdasarkan inforrnasi yang di dapat hahwa di tahun 2014 karena 

BUMDes yang pada saat itu hanya ada 1 unit yaitu pengelolaan 

jalan kebun desa rnasih rnernerlukan perrnodalan dan 

keuntungannya rnasih kecil sehingga pernhagian !aha hasil usaha 

dari BUMDes dilaksanakan di tahun 2015. Hal ini sesuai dengan 

yang disarnpaikan Bapak Hilrnan selaku Direktur BUMDes Karya 

Jaya Ahadi pada wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Oktoher 

2016, heliau rnengatakan hahwa : 
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"Pembagian Sisa laba hasil usaha BUMDe~ pada tahun 
2014 berdasarkan musyawarah dengan kepala beserta tokoh 
masyarakat karena laba BUMDes yang masih sedikit yaitu 
hanya 8 juta rupiah maka disepakati pembagiannya di 
pending dan dihitung pada di tahun 2015. Dan di tahun 
2015 laba hasil usaha BUMDes adalah 12 juta dan ditambah 
dengan tahun sebelumnya me~adi 20 juta rupiah. 
Pembagiannya berdasarkan persentase AD/ART BUMDes." 

b. Struktur Organisasi 

Setiap organisasi ataupun perusahaan mempunyai tujuan yang telah 

ditetapkan. Langkah utama dalam mencapai tujuan adalah dengan 

merumuskan struktur organisasi. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 

suatu organisasi mencapai tujuan yang diinginkan. Proses perencanaan 

struktur organisasi 1m membuat gambaran, pengaturan dan 

pengklasifikasian tugas, tanggung jawab serta wewenang dari masing-

masing seksi atau lini. Disamping itu di dalam struktur organisasi harus 

pula menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi atau fungsi dari 

seluruh aktivitas organisasi agar antara satu dengan lainnya saling 

berkaitan. Dengan demikian struktur organisasi sehingga dapat 

memungkinkan merumuskan strategi dan kebijakan yang selaras dalam 

upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang lebih efisien dan efektif. 

Berdasarkan Permendes No. 04 Tahun 2015 pada pasal 14 ayat 1 

bahwa persyaratan untuk menjadi pengurus BUMDes adalah sebagai 

berikut: 

1) Masyarakat Desa yang mempunyai jiwa wirausaha; 

2) Berdomisili dan menetap di Desa sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun; 

3) Berkepribadian baik, jujur, adil, cakap, dan perhatian terhadap usaha 

ekonomi Desa; dan 
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4) Pendidikan minimal setingkat SMU/Madrasah Aliyah/SMK atau 

sederajat 

Pasal16: 

"Susunan kepengurusan BUM Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 dipilih oleh masyarakat Desa melalui Musyawarah Desa sesuai dengan 

ketentuan dalam Peraturan Menteri tentang Pedoman Tata Tertib dan 

Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa". 

Berdasarkan Permendes No 04 Tahun 2015 di atas bahwa pengurus 

BUMDes dibentuk melalui musyawarah desa yang dihadiri oleh berbagai 

kalangan. Walaupun pengurus BUMDes Karya Jaya Abadi telah 

terbentuk sebelum terbitnya Permendes ini, namun proses pemilihan 

pengurus BUMDes Karya Jaya Abadi pada tahun 2014 silam juga 

melalui proses musyawarah desa, hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Alman Riansyah (Kepala Desa Amin Jaya) pada tanggal 10 

Oktober Pukul 08.00 WlB, beliau mengatakan bahwa : 

"Pada saat itu pembentukan pengurus BUMDes kita laksanakan 
dengan musyawarah desa yang juga bertepatan dengan 
musyawarah desa untuk membentuk BUMDes Amin Jaya yang 
juga dihadiri oleh Bapak Romhendi dari BPMD sebagai 
pendamping. Sebelumnya kami telah menyiapkan daftar nama 
caJon pengurus untuk dipilih dalam forum. CaJon pengurus yang 
kami ajukan merupakan warga Desa Amin Jaya yang juga 
merupakan para pengusaha sukses dan kami nilai memiJiki 
semangat untuk membantu pemerintah desa daJam membangun 
desa karena mereka yang kami caJonkan juga aktif dalam berbagai 
organisasi yang ada di desa. SeteJah disepakati di muscles maka 
para caJon pengurus terpilih karni tetapkan dengan Surat Keputusan 
KepaJa Desa Amin Jaya" 

Adapun tugas dari pengurus BUMDes yang tertuang pada 

Peraturan Desa Amin Jaya No 2 Tahun 20J4 pada pasal 8 yang berbunyi: 
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a) Pelaksana Operasional atau Direksi sebagaimana dimaksud 

pada pasal 5 ayat (1) hurufb, mempunyai tugas mengurus dan 

mengelo1a BUM Desa sesuai dengan Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga. 

b) Pelaksana Operasional atau Direksi sebagaimana pada ayat (1) 

bertangguang jawab kepada Pemerintah Desa dan wajib 

menyarnpaikan laporan pertanggung jawaban pengurusan dan 

pengelolaan BUM Desa kepada Kepala Desa secara berkala. 
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Komisaris 

KEPALADESA 

Direktur Kepala Tata Usaha 

I lllLMAN I MOCHTAR 

II 
~ II 

Staf Administrasi StafKeuangan 

HERWANTu 

Kepala Unit Usaha Paving Kepala Unit Usaha Menjahit Kepala Unit Jual Beli S 

WITO DESI DARSONO 

Karyawan: Karyawan: Karyawan: 
l.Dwi l.Eka 1. AnikM. 
2. Rian 2.Ringga 2. Khoirul Anam 
3. Minin 3. Tobi 3. Hadi. 

Gambar4.1 

Struktur Organisasi BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Amin Jaya 

(Sumber : Kantor BUMDes Karya Jaya Abadi) 

43058.pdf



74 

Berdasarkan gambar struktur organisasi BUMDes Karya Jaya 

Abadi menunjukkan bahwa ada 6 orang pengurus BUMDes dan 9 orang 

karyawan. Untuk pengangkatan 6 orang pengurus BUMDes diangkat 

melalui surat Keputusan Kepala Desa Amin Jaya, sedangkan 9 orang 

karyawan BUMDes diangkat oleh kepala unitnya masing-masing. 

Tabel4.5 

Keadaan Pengurus BUMDes Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. PENDIDIKAN JUMLAH 

1. Pasca Sarjana I S 2 -

2. Sarjana IS 1 -

3. Diploma IV I D IV -

4. Diploma III I D III -

5. SMA sederajat 3 orang 

6. SMP Sederajat 3 orang 

TOTAL 60rang 

Sumber : Kantor B UMDes Karya Jaya Abadi 

Dari data hasil dokurnentasi di Kantor BUMDes Karya Jaya Abadi 

ini dapat disampaikan secara umum terdapat 1 orang direktur dan 5 orang 

pelaksana operasional BUMDes. BUMDes Karya Jaya Abadi juga 

memiliki karyawan kontrak dari tiap-tiap unit usahanya. Dilihat dari segi 

pendidikannya hanya ada 3 orang yang berijasah SMA sederajat dan 3 

orang lainnya berijasah SMP sederajat. Dengan rendahnya kualitas 
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Sumber Daya Manusia yang dimiliki oleh BUMDes maka akan 

berdampak terhadap kualitas terhadap pengelolaan BUMDes. 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa dari para pengurus BUMDes tidak ada yang berlatar belakang 

pendidikan sampai ke Srujana. Hal ini akan berdampak kepada 

pengelolaan administrasi yang kurang baik sehingga dibutuhkan adanya 

pendampingan secara intensif oleh para pendamping BUMDes yang 

berada di level Pemerintah Daerah untuk membina dan membimbing 

para pengurus dalam hal pengelolaan administrasinya. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Alman Riansyah (Kepala 

Desa Amin Jaya) pada tanggal 10 Oktober Pukul 08.00 WIB, beliau 

mengatakan bahwa : 

"Para pengurus BUMDes sering mengikuti kegiatan pelatihan 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam tata kelola 
administrasi BUMDes, kami juga selalu mengikutsertakan mereka 
untuk mengikuti program pelatihan dalam rangka menyusun 
perencanaan dan administrasi baik yang dilakukan oleh BPMD 
Kabupaten maupun Provinsi". 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Amin Jaya di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa para pengurus BUMDes terus 

meningkatkan kemampuan baik dibidang pengelolaan administrasi 

maupun dibidang perencanaan dan pengelolaan unit usaha yang ada 

dengan mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh stakeholder terkait yaitu BPMD Kabupaten 

Kotawaringin Barat maupun Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan 

adanya program dan pelatihan tersebut maka para pengurus BUMDes ini 

telah belajar dan mengetahui sedikit demi sedikit tentang pembukuan 
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maupun laporan yang harus mereka buat untuk dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Berdasarkan informasi yang di dapat oleh peneliti, pengurus 

BUMDes telah mengikuti berbagai kegiatan pelatihan dan studi banding 

yang dilaksanakan baik pemerintah Kabupaten maupun povinsi, antara 

lain: 

a) Studi Banding yang dilaksanakan Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Tengah di Yogyakarta yaitu Desa Beleberan dan Desa Ponggok. 

b) Bimbingan Teknis pengelolaan BUMDes yang dilaksanakan Provinsi 

Kalimanten Tengah di Palangka Raya. 

c) Pelatihan pengelolaan BUMDes yang dilaksanakan oleh BPMD 

Kabupaten Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun. 

c. Unit Usaha BUMDes Karya Jaya ABadi 

1) Unit Usaha Menjahit 

Unit usaha menjahit ini merupakan salah satu unit usaha 

BUMDes yang dibentuk untuk mengakomodir berbagai keluhan dari 

para pelaku usaha menjahit yang berada di Desa Amin Jaya yang 

kesulitan mencari tenaga kerja dan banyaknya pesanan dari para 

pelanggan baik perorangan maupun perusahaan. Dalam usaha 

menjahit ini bukan sebuah unit usaha untuk menyaingi para pelaku 

usaha sejenis yang ada melainkan untuk membantu para pelaku 

usaha yang ada agar dapat lebih berkembang. Unit usaha ini 

merupakan mitra usaha dari para pelaku usaha menjahit. 
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Dalam mencari tenaga perljahit ini, diawali dengan program 

pelatihan menjahit yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Arnin 

Jaya pada akhir tahun 2015 lalu. Pada saat itu para peserta ada 5 

orang yang kemudian salah satu diantaranya diangkat menjadi 

kepala unit usaha menjahit dan 4 orang lannya diangkat sebagai 

karyawan. Sampai saat ini berdasarkan inforrnasi yang didapat 

jurnlah personil di unit usaha ini tinggal 4 orang terrnasuk kepala 

unitnya. 

Unit usaha ini dibentuk pada awal tahun 2016 tepatnya di 

Bulan Januari 2016. Walaupun unit usaha ini dikatakan baru, namun 

sudah dapat dikatakan berkembang dengan baik dari modal awal 

yang digelontorkan oleh pihak BUMDes sebesar 30 juta rupiah 

sebagai modal awal untuk usaha menjahit ini, keuntungan bersih 

yang disetorkan ke BUMDes sudah sebesar 6 juta rupiah dari 

menjahit ini sampai bulan September 2016. Hal ini sesuai yang 

diungkapkan oleh Bapak Hilman selaku Direktur BUMDes Karya 

Jaya Abadi pada wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Oktober 

2016, beliau mengatakan bahwa : 

"Perkembangan dari setiap unit sudah lurnayan berkembang. 
Sesuai dengan laporan sampai bulan September 2016 ke 
Pemerintah Desa keuntungan dari ketiga unit usaha ini 
lurnayan besar dibandingkan tahun lalu. Keuntungan yang 
telah di diterima BUMDes dari para Kepala Unit sudah tercatat 
34 juta, yang terdiri dari 6 juta dari unit menjahit, 16 juta dari 
unitjual beli kelapa sawit dan 12 juta dari unit paving block". 
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2) Unit Usaha Jual Beli Buah Sawit 

Unit usaha ini dibentuk pada awalnya dikarenakan pada 

masyarakat juga para pengepul buah sawit yang agak sulit 

memasarkan hasil kebunnya ke perusahaan. Untuk wilayah 

Kecamatan Pangkalan Banteng Perusahaan Besar Swasta (PBS) 

yang bergerak di bidang perkebunan sawit ada 3 PBS. Dan hanya 

ada 2 PBS yang menerima buah sawit dari masyarakat yaitu PT. 

GSPP dan PT. WSSL. BUMDes Karya Jaya Abadi telah menjalin 

kerja sama dengan dua perusahaan tersebut dalam hal pengiriman 

buah sawit yang sering disebut SPK Sawit. SPK sawit merupakan 

sebuah surat jalan bagi para pengepul atau pemilik buah sawit untuk 

menjual buah sawitnya ke perusahaan. 

Sebelurn adanya unit usaha ini, para pelaku usaha di jual beli 

buah sawit selalu menjual buahnya melalui tengkulak yang berada di 

kabupaten sebelah dengan potongan kurang lebih 100 rupiah per 

kilonya untuk pengiriman kePT. WSSL dan 25 rupiah kePT. GSPP. 

Perbedaan potongan dari kedua perusahaan tersebut disebabkan 

berbedanya jangka waktu pembayarannya. Sedangkan untuk unit 

jual beli buah sawit yang dikelola oleh BUMDes, unit ini hanya 

mengambil keuntungan 80 rupiah untuk pengiriman ke PT. WSSL 

dan 20 rupiah untuk pengiriman ke PT. GSPP. Dengan adanya dua 

alternatif lokasi perusahaan pembeli dan tingginya harga beli buah 

sawit kepada masyarakat yang memiliki buah maka pendapatan 

mereka pun juga akan meningkat. 
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Tabel4.6 

Daftar Harga Buah Sawit Per 11 Oktober 2016 

Nama Harga Pabrik HargaBeli Keuntungan Jangka Waktu 
No 

Perusahaan (Rp) (Rp) (Rp) Pembayaran 

1 PT. WSSL 1.575 1.495 80 1 Bulan 

2 PT.GSPP 1.375 1.355 20 1 Minggu 

Sumber : Kantor BUMDes Karya Jaya Abad1 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan terdapat perbedaan 

harga yang terus berubah setiap minggunya. Dan untuk saat ini harga 

beli buah sawit di PT. WSSL lebih tinggi dari PT. GSPP dengan 

selisih 140 rupiah sehingga banyak para pemilik buah yang menjual 

buahnya ke PT. WSSL. Dengan adanya dua altematif lokasi 

penjualan buah ini sangat memudahkan para pemilik buah untuk 

mendapatkan harga yang kompetitif. Setelah mengantar buah mereka 

ke perusahaan selanjutnya para pemilik buah dengan membawa 

bukti berupa kwitansi dari perusahaan mendatangi pengurus 

BUMDes untuk segera mencairkan dananya tanpa perlu menunggu 

waktu yang lama. 

Pihak BUMDes Karya Jaya Abadi melalui unit jual beli buah 

sawit membeli buah sawit dengan harga yang lebih tinggi dibanding 

tengkulak besar lainnya yang ada Dengan harga yang lebih tinggi 

maka pendapatan para pengepul dan pemilik kebun pendapatannya 

juga lebih besar sehingga prinsip-prinsip peningkatan perekonomian 

masyarakat desa dapat tercapai. 
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Permodalan dari unit usaha ini terdiri dari dua sumber, yaitu 

dari penyertaan modal pemerintah desa dan investasi dari 

masyarakat desa. Namun untuk saat ini perputaran dana yang 

dikelola unit ini hanya berasal dari pemerintah desa sebesar 170 juta 

rupiah. Dan berdasarkan data yang diperoleh unit usaha ini telah 

menghasilkan keuntungan bersih sebesar 16 juta rupiah. Dilihat dari 

sisi keuntungan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan unit usaha ini dikatakan sangat baik mengingat unit ini 

baru berjalan dari bulan Pebruari 2016. 

Unit usaha jual beli buah sawit yang dikelola oleh BUMDes ini 

hanya mengandalkan permodalan dari Pemerintah Desa Amin Jaya 

sehingga masih banyak masyarakat yang memiliki buah sawit tidak 

terlayani dikarenakan dana yang dikelola masih minim. Untuk 

mengkomodir para pemilik buah sawit ini dibutuhnya dana yang 

sangat besar. 

Berdasarkan basil wawancara dengan Bapak Hilman selaku 

Direktur BUMDes Karya Jaya Abadi pada wawancara pada hari 

Selasa tanggal11 Oktober 2016, beliau mengatakan bahwa: 

"Untuk pengelolaan unit usaha Jual Beli Buah Sawit kami 
masih mengandalkan permodalan dari Pemerintah Desa 
sebesar 170 juta. Sesuai dengan data bahwa pendapatan dari 
unit ini sebesar 16 juta rupiah. Dari jumlah modal yang kami 
kelola ini masih sangat minim dapat banyak para pemilik 
buah sawit yang tidak terlayani oleh kami. Sedangkan dana 
investasi masyarakat sampai saat ini masih belum kami 
laksanakan dikarenakan untuk investasi masyarakat ini akan 
kami buka eli tahun depan karena saat ini kami masih fokus 
menyiapkan aplikasi untuk investasi/tabungan masyarakat 
sehingga dapat lebih mudah dikontrol dan diawasi". 

43058.pdf



81 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Sarji selaku 

tokoh masyarakat serta pengguna layanan unit jual beli buah sawit 

ini yang dilakukan wawancara pada Tanggal 11 Oktober 2016 pukul 

15.00 WIB, beliau mengungkapkan bahwa: 

"Karni selaku masyarakat desa sangat senang dengan adanya 
BUMDes. Dengan adanya BUMDes saya dapat menjual buah sawit 
saya dengan mudah dan dekat. Kalau dulu saya selalu ke pembuang 
untuk menjual menukar kwitansi saya dengan pengepul besar. 
Karena saya pengepul kecil, saya sangat senang dapat di bantu 
BUMDes karena harganya yang tinggi dibanding orang pembuang. 
Tapi sering kali ketika saya menjual sawit saya melalui BUMDes, 
dananya katanya kosong sehingga terpaksa saya tetap ke pembuang 
untuk menukar kwitansi saya". 

Dari wawancara di atas dengan Direktur BUMDes bahwa dari 

para pengurus telah menyiapkan beberapa langkah untuk dapat 

meningkatkan permodalan yaitu dari tabungan masyarakat. Namun 

untuk saat ini pengelolaan dana tabungan tersebut belum 

dilaksanakan karena masih menunggu aplikasi yang sedang 

disiapkan oleh pengurus BUMDes. Dengan adanya aplikasi 

komputer tersebut sangat diharapkan dapat mempermudah dalam hal 

pengelolaan dan pengawasan dari pengelolaan dana tabungan 

masyarakat 

3) Unit Usaha Pembuatan Paving Block 

Tujuan dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat 

baik melalui Dana Desa (APBN) dan Alokasi Dana Desa (APBD) 

dalam UU NO. 6 Tahun 2014 adalah untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 

pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat serta 

mewujudkan desa yang maju dan mandiri. Salah satu instrumen 
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penting dalam mewujudkan desa yang maju dan mandiri adalah 

dengan mendirikan BUMDes. BUMDes dapat dijadikan suatu wadah 

dalam memberdayakan masyarakat desa Besamya dana yang saat 

ini diterima masing-masing desa maka sangat dibarapkan pemerintah 

desa dapat mengelola secara optimal dalam memberdayakan 

masyarakat dalam membangun desa. Berangkat dari hal tersebut, 

Pemerintah Desa Amin Jaya bersama BUMDes nya memiliki 

gagasan untuk membuat suatu unit usaha untuk mengakomodir 

kebutuhan-kebutuhan dalam membangun desa yang saat ini telah 

membentuk unit usaha Paving Block. 

Unit usaha paving block ini mendapat tanggapan positif dari 

masyarakat desa dan pemerintah daerah. Seperti yang diutarakan 

oleh Bapak Sarji (Tokoh Masyarakat Desa Amin Jaya) pada 

wawancara pada Tanggal 11 Oktober 2016 pukul 15.00 WIB, beliau 

mengungkapkan bahwa : 

"Menurut kami pembuatan paving block sangat positif, karena 
selama ini di desa kami setiap tahun jalan terus-terusan rusak 
dan terns ditirnbun tanah latrit. Setiap kali musirn hujan tanah 
latrit tergerus oleh air hujan yang menyebaban jalan menjadi 
becek. Seperti di Bojonegoro hampir setiap gang semua jalan 
sudah di pasang paving block, jadi jalan-jalan tidak lagi becek. 
Semoga paving ini kuat untuk waktu yang lama". 

Hal senada yang diungkapkan oleh Bapak Aliransyah Camat 

Pangkalan Banteng pada wawancara tanggal 9 Oktober 2016 : 

"BUMDes di Amin Jaya terus melakukan inovasi berbagai 
unit usaha. Dan kami sangat menyambut positif dengan adanya 
pendirian pabrik paving block yang memiliki kekuatan beton 
K-400. Ini merupakan langkah strategis yang dilakukan 
pemerintah desa dan BUMDesnya karena untuk wilayah 
Kabupaten Kotawaringin Barat masih belum ada pelaku usaha 
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yang membuat paving block sekuat itu. Dan apalagi dana desa 
yang sangat besar sekarang, maka tidak akan sulit untuk 
mencari pemasarannya". 

Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa baik pemerintah 

daerah dan masyarakat di Desa Amin Jaya merasa senang dengan 

adanya kehadiran unit usaha ini. Sehingga dari konsep 

pemberdayaan masyarakat dalam membangun desa dapat terwujud 

melalui unit usaha ini. Namun dernikian, dalam unit usaha ini masih 

terkendala · dari sisi permodalan. Unit usaha ini mendapatkan 

permodalan sebesar ISO juta yang digunakan untuk pendirian 

pabriknya sebesar 120 juta, sedangkan untuk modal bahan baku dan 

tenaga kerja hanya 30 juta rupiah. Dengan modal yang rmrum 

tersebut sangat menghambat dari kemajuan unit usaha ini. 

Unit usaha paving block ini baru saja beroperasi yang tepatnya 

pada pertengahan bulan Mei 2016. Walaupun dengan usia yang 

sangat muda, kegiatan usaha ini sangat menjanjikan. Tercatat hanya 

beru beijalan sekitar 4 Bulan sudah mencatatkan laba sebesar 12 juta 

rupiah. Dengan segala keterbatasan dana yang ada selalu terns 

memproduksi paving block dengan rata-rata per hari 1.000 buah 

paving block. Dan para pembelinya selain dari pemerintah desa 

setempat juga dari perusahaan dan desa tetangga. 
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Tabel 4.7 
Laporan Laba/Rugi BUMDes Karya Jaya Abadi 

Per September 2016 

Uraian Kegiatan Jumlah 
(Rp) 

Permodalan 
- Unit Menjahit 
- Unit Jual Beli Buah Sawit 
- Unit Paving block 
Jumlah 
Laba!Rugi 
- Unit Menjahit 
- Unit Jual Beli Buah Sawit 
- Unit Paving block 
Jumlah 

84 

30.000.000 
170.000.000 
150.000.000 
350.000.000 

6.000.000 
16.000.000 
12.000.000 
34.000.000 

Sumber : Kantor BUMDes Karya Jaya Abad1 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa perkembangan 

BUMDes sampai Bulan September 2016 telah mencatatkan !aha 

sebesar 34 juta rupiah dengan permodalan sebesar 350 juta rupiah. 

Dan sampai saat iui unit usaha yang memperoleh !aha terbesar 

adalah unit jual beli buah sawit yaitu sebesar 16 juta rupiah 

3. Faktor-Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Implementasi Kebijakan 

BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Amiu Jaya 

Dalam melakukan implementasi BUMDes secara efektif, 

pelaksanaaunya tidak lepas dari peran pemerintah desa itu sendiri yang sangat 

berpengaruh dalam hal pengambil kebijakan. Ada beberapa faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengelolaan BUMDes Karya Jaya Abadi di Desa 

Amiu Jaya, antara lain: 
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1) Faktor Pendukung 

a) Potensi Desa Amin Jaya 

Desa Amin Jaya yang wilayahnya dikelilingi oleh Perusahaan 

Besar Swasta (PBS) Perkebunan Kelapa Sawit sehingga mayoritas 

lahan yang berada di wilayah Desa Amin Jaya juga bergerak di 

sektor perkebunan kelapa sawit. Pada umumnya masyarakat 

mengembangkan potensi perkebunan sebagai roda penggerak 

perekonomian keluarga. 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan Bapak 

Alman Riansyah selaku Kepala Desa Amin Jaya Pada tanggal 10 

Oktober Pukul 08.00 WIB, beliau mengatakan bahwa : 

"Pada umumnya masyarakat di sini memiliki lahan yang 
merupakan laban ex transmigrasi yaitu berupa Lahan Usaha 1 
(LU 1) dan Lahan Usaha 2 (LU 2). Hampir keseluruhan LU 1 
dan LU 2 yang dimiliki masyarakat ex transmgrasi saat ini di 
tanami dengan kelapa sawit sebagai sumber mata pencaharian 
mereka." 

Dengan mayoritas masyarakatnya bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit maka hal ini sangat berpotensi bagi 

BUMDes untuk mengakomodir berbagai unit usaha yang salah 

unitnya telah berjalan adalah unit usaha jual beli kelapa sawit. Unit 

usaha ini merupakan salah satu bentuk usaha dari Pemerintah Desa 

Amin Jaya dalam mengakomodir kebutuhan masyarakat yang selama 

ini merasa kesulitan dalam menjual hasil kebunnya ke Perusahaan. 

Desa Amin Jaya yang merupakan sebagian wilayahnya telah dikelola 

oleh masyarakatnya dengan perkebunan kelapa sawit, sehingga 

potensi di bidang pengadaan berbagai kebutuhan di bidang pertanian 
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atau perkebunan sangat tinggi apabila dikelola oleh BUMDes 

sebagai lembaga penyalur kebutuhan bagi masyarakat petani sawit. 

Potensi Desa Amin Jaya selanjutnya adalah lokasi Desa Amin 

Jaya yang berada di jalur lalu lintas provinsi dan dikelilingi oleh 3 

(tiga) perusahaan besar swasta. Desa Amin Jaya juga merupakan 

pusat perdagangan tersebesar kedua yang berada eli wilayah 

Kecamatan Pangkalan Banteng sehingga unit usaha BUMDes dapat 

berkembang dengan baik dengan di topang adanya perusahaan serta 

lokasinya yang strategis. 

Potensi Desa Amin Jaya lainnya adalah dengan adanya dana 

transfer ke desa yang cukup besar. Berdasarkan data yang diperoleh 

bahwa dana transfer yang diterima oleh Pemerintah Desa Amin Jaya 

adalah sebesar Rp. 1.827.655.300. Dengan besarnya dana yang 

diterima oleh Pemerintah Desa maka Pemerintah Desa dapat 

mengalokasikan anggaran untuk penyertaan modal kepada BUMDes 

serta Pemerintah Desa juga dapat menjadi konsumen dari produk 

yang telah dihasilkan oleh BUMDes nya itu sendiri. Seperti contoh 

dari pengelolaan paving blok yang memiliki kekuatan sebagai jalan 

lingkungan desa, sehingga desa dapat menganggarkan untuk 

peningkatan jalan lingkungan desa dengan membeli paving yang 

diproduksi oleh BUMDes. Sehingga dapat dikatakan unit usaha 

BUMDes dapat membantu Pemerintah Desa dalam hal mempercepat 

pembangunan desa serta meningkatkan perekonomian masyarakat 

pedesaan melalui unit usaha yang bergerak di bidang memproduksi 
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barang-barang yang dibutuhkan oleh pemerintah desa yang 

dianggarkan melalui APBDes. 

b) Peran Pemerintah Desa 

Salah satu faktor pendukung dalam pengembangan 

pengelolaan BUMDes adalah peran dari pemerintah desa sebagai 

monitoring dan mengevaluasi kinelja pengurus BUMDes. Proses 

monitoring dilakukan moniroting secara berkelaqjutan sehingga 

dapat memantau kegiatan BUMDes secara baik. Dengan fungsi 

monitoring dan evaluasi ini juga, pemerintah desa bersama-sama 

masyarakat sama-sama ikut mengawasi jalannya pengelolaan 

BUMDes. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Bapak Hilman 

(Direktur BUMDes) pada wawancara pada hari Senin Tanggal 10 

Oktober 2016 Pukul14.00 WIB yang mengatakan bahwa: 

"Setiap awal bulan kami selalu melakukan pertemuan rutin 
bersama Kepala Desa dan juga BPD sebagai laporan karni 
terhadap pengelolaan unit usaha yang dilaksanakan oleh 
BUMDes". 

Hal yang serupa juga sampaikan oleh Bapak Alman Riansyah 

selaku Kepala Desa Amin Jaya Pada tanggallO Oktober Pukul 08.00 

WIB, beliau mengatakan bahwa : 

"Dalam melakukan evaluasi kinelja dari pengurus BUMDes, 
karni beserta BPD dan pengurus BUMDes selalu menggelar 
pertemuan rutin bulanan untuk menerima laporan 
perkembangan BUMDes juga kendala-kendala yang dibadapi 
dari unit-unit usaha BUMDes. Dari situ kita membahas 
langkah-langkah BUMDes ke depan untuk dapat berkembang 
lebih baik Jagi". 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pemerintah Desa bersama Pengurus BUMDes selalu melakukan 
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pertemuan rutin bulanan untuk membahas sejauh mana 

perkembangan pengelolaan unit-unit usaha BUMDes Karya Jaya 

Abadi, dan memecahkan permasalaha-permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh para pengurus. Selain itu pertemuan rutin juga 

digunakan oleh para pengurus dan pemerintah desa untuk melakukan 

koordinasi untuk membahas langkah-langkah ke depan untuk 

perkembangan unit usaha sehingga terkelola secara optimal. 

Selain menjadi Iembaga monitoring dan evaluasi dari kineJ.ja 

pengurus BUMDes, peran pemerintah desa dalam memberikan 

dukungan penuh kepada Iembaga ekonorni desa ini juga sangat 

dibutuhkan. Salah satu dukungan yang diberikan oleh Pemerintah 

Desa Amin Jaya dalam pengembangan usaha BUMDes Karya Jaya 

Abadi adalah terus menyuntikan permodalan setiap tahunnya kepada 

BUMDes. 

Tabel4.8 

Permodalan BUMDes Yang Bersumber dari Pemerintah Desa Amin Jaya 

No. Tahun 
Modal Jumlah Modal 
(Rp) (Rp) 

1. 2014 30.000.000 30.000.000 

2. 2015 170.000.000 200.000.000 

3. 2016 150.000.000 350.000.000 

Surnber : BUMDes Karya Jaya Abad1 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa perkembangan 

permodalan BUMDes Karya Jaya Abadi setiap tahunnya terus 

mendapatkan penambahan permodalan yang bersumber dari 

Pemerintah Desa. Sampai saat ini jumlah dan yang diberikan oleh 

pemerintah desa sebagai modal BUMDes berjumlah 350 juta rupiah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran dari pemerintah desa demi 

berkembangnya BUMDes sangat baik, selain dari memberikan 

permodalan juga terus memantau perkembangan usaha BUMDes 

yang sedang dijalankan. 

c) Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasana merupakan suatu alat pendukung dalam 

pengelolaan suatu usaha atau kebijakan yang sedang dijalankan, 

fasilitas operasional menjadi salah satu pendukung utama agar 

kebijakan atau usaha yang sedang dikembangkan dapat dikelola 

sesuai dengan baik. Dalam pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa, 

para pengurus BUMDes Karya Jaya Abadi sampai saat ini telah 

memiliki berbagai sarana dan prasarana pendukung untuk membantu 

aktivitas dalam menjalankan peran sebagai pengurus. 

Walaupun sarana dan prasana yang dirniliki oleh lembaga 

ekonomi desa ini yang masih minim, namun keberadaan sarana dan 

prasana yang dirniliki tersebut dinilai telah menunjang kelancaran 

kegiatan usaha yang dijalankan oleh BUMdes seperti adanya Kantor 

BUMDes Karya Jaya Abadi sampai dengan adanya perangkat 

pendukung lainnya seperti perangkat komputer, meja dan kursi, dll. 
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B erikut disajikan daftar inventaris yang dimiliki oleh BUMDes 

K arya Jaya Abadi Desa Amin Jaya: 

Tabel4.9 

Daft ar Inventaris Barang BUMDes Karya Jaya Abadi 

D esa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng 

No NamaBarang Jumlah Keterangan 

1 Kantor BUMDes 1 Unit Pemerintah Desa 

2 Komput er 1 Unit Pemerintah Desa 

3 Printer 1 Unit Pemerintah Desa 

4 Meja 5 unit Pemerintah Desa 

5 Kursi 12 Unit Pemerintah Desa 

6 KursiT amu 1 Unit Pemerintah Desa 

Sumber: Kantor BUMDes Karya Jaya Abadi 

Dari tabel di atas menunjukkan baha BUMDes Karya Jaya 

A badi telah memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk 

m enunjang dalam pelaksanaan pelaksanaan kegiatan usahanya yang 

s alah satunya Kantor BUMDes sebagai pusat kegiatan dari berbagai 

unit usaha BUMDes. Sarana dan prasarana yang dimiliki BUMDes 

be rasa! dari pelimpahan aset Pemerintah Desa kepada BUMDes 

tuk menunjang kegiatan yang dilakukan oleh para pengurus un 

B UMDes. 

2) Faktor Penghambat 

a) R endahnya Tingkat Pendidikan Pengurus BUMDes Karya Jaya 

badi A 

Sumber Daya Manusia yang merupakan salah satu faktor 

pe nghambat dari pengelolaan BUMDes Karya Jaya Abadi. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengurus BUMDes tidak 

ada yang menempuh pendidikan sampai sarjana. Dengan rendahnya 

SDM dari para pengurus BUMDes maka sangat berdampak kepada 

kurangnya pemahaman dan kemampuan dalam tata kelola 

administrasi yang baik. Berdasarkan wawancara dengan Kepala 

Desa bahwa untuk mengatasi rendahnya kemampuan yang dimiliki 

oleh pengurus BUMDes, maka pemerintah desa selalu 

mengikutsertakan para pengurus untuk mengikuti program 

Bimbingan Teknis yang diselenggarakan baik Pemerintah Kabupaten 

maupun Provinsi. 

b) Minirnnya akses permodalan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 bahwa 

permodalan BUMDes hanya berasal dari penyertaan modal 

pemerintah desa yang sangat terbatas nilainya. Dengan minirnnya 

jumlah modal yang dimiliki, maka unit usaha yang dikelola oleh 

BUMDes Karya Jaya Abadi ini tidak dapat berkembang secara pesat. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak Hilman selaku 

Direktur BUMDes Karya Jaya Abadi pada wawancara pada hari 

Selasa tanggalll Oktober 2016, beliau mengatakan bahwa : 

"Perkembangan dari unit usaha BUMDes sudah sangat baik. 
Namun kendala yang masih kami hadapi adalah terbatasnya 
jumlah modal yang karni miliki. Modal yang kami miliki 
masih terbatas modal dari pemerintah desa saja. Dari unit Jual 
Beli Sawit saja sebenamya karni membutuhkan dana minimal 
500 juta bahkan lebih untuk melayani masyarakat yang 
memiliki kebun, itupun sebenamya masih kurang". 
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Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Alman Riansyah 

(Kepala Desa Amin Jaya) dalam wawancara pada tanggal 10 

Oktober Pukul 08.00 WIB, beliau mengatakan bahwa : 

"BUMDes Karya Jaya Abadi sampai saat ini hanya 
mengandalkan pemerintah desa sebagai pemasok modal. 
Masih belum ada perhatian dari pemerintah daerah mapun 
lembaga perbankan untuk menambah permodalan bagi 
BUMDes. Namun begitu, perkembangan unit usaha sudah 
sesuai yang diharapkan". 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

BUMDes Karya Jaya Abadi dalam menjalankan berbagai unit usaha 

masih dengan mengandalkan modal yang disertakan oleh Pemerintah 

Desa sehingga menghambat perkembangan kemajuan unit usaha itu 

sendiri. Dari unit usaha jual beli buah sawit seperti yang 

disampaikan Direktur BUMDes bahwa dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat terkait jual beli buah sawit sangat 

membutuhkan dana yang sangat besar, sehingga diperlukan akses 

permodalan selain dari mengandalkan permodalan dari pemerintah 

de sa. 

C. Pembabasan 

Banyak persepsi yang menganggap bahwa implementasi dianggap hanya 

merupakan pelaksanaan dari apa yang telah diputuskan oleh para pengambil 

kebijakan, seolah-olah tahapan ini kurang berpengaruh. Akan tetapi dalam 

realitanya, implementasi menj adi suatu hal yang sangat penting karena suatu 

kebij akan yang sudah diambil tidak akan berarti apabila tidak dilaksanakan 

dengan baik dan benar. dengan kata lain implementasi merupakan suatu fase 
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dimana suatu kebijakan yang dilaksanakan secara maksimal dan dapat 

memenuhi tujuan dari kebijakan itu sendiri. 

Dalam lingkup Pemerintah Desa Amin Jaya telah mengeluarkan kebijakan 

berupa Peraturan Desa tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dengan nama BUMDes Karya Jaya Abadi yang saat ini telah 

diimpelementasikan oleh para pengurus BUMDes sebagai pelaksana program 

kebijakan. Penulis menggunakan teori Grindle dalam melihat implementasi 

Peraturan Desa No.2 Tahun 2014 tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Karya Jaya Abadi yang mengungkapkan ada dua variabel untuk melihat sejauh 

mana keberhasilan dari implementasi kebijakan ini. Kedua variabel tersebut 

yaitu isi kebijakan (content of policy) dan Iingkungan implementasi (context of 

implementation). Berikut ini penulis akan mengulas mengenai implementasi 

kebijakan BUMDes Karya Jaya Abadi yang telah diterbitkan oleh Pemerintah 

Desa Amin Jaya. 

1. lsi Kebij akan (content of policy) 

Program kebijakan BUMDes merupakan salah satu program yang telah 

dibuat oleh Pemerintah Desa Amin Jaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat dengan melalui berbagai usaha-usaha pendekatan terhadap 

masyarakat demi terwujudnya desa yang maju dan mandiri sesuai nafar UU 

desa. Dengan terbitnya kebijakan BUMDes ini pada awal tahun 2014 ini 

merupakan bukti nyata usaha dari Pemerintah Desa untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa. Adapun konteks dari isi kerbujakan menurut 

Grindle adalah sebagai berikut : 
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a. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan. 

Suatu kebijakan merupakan sebuah aturan yang telah dibuat oleh 

pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan di tengah 

masyarakat dengan melibatkan berbagai pihak pada tahap 

implementasinya. Dalam kebijakan BUMDes ini sasaran utamanya adalah 

masyarakat, yaitu bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha ekonomi 

masyarakat desa. 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan oleh informan, 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa sabagai sasaran utama di dalam 

pembuatan kebijakan ini yaitu untuk mensejahterakan masyarakat, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kepentingan-kepentingan yang 

terpengaruhi oleh kebijakan ini adalah masyarakat. Hal ini dimana 

masyarakat menjadi penerima manfaat dari adanya kebijakan ini. 

Salah satu contohnya penentuan dari unit usaha yang dikelola oleh 

BUMDes Karya Jaya Abadi adalah unit usaha jual beli buah sawit 

dibentuk untuk membantu masyarakat dalam menjual hasil kebunnya yaitu 

buah sawit kepada pihak perusahaan dan langsung mendapatkan uang 

tunai tanpa harus menunggu pembayaran dari pihak perusahaan. 

Kemudian unit usaha menjahit dibentuk untuk membantu para pelaku 

usaha menjahit dalam menjalankan usahanya sebagai mita usaha dalam 

menjalankan usaha yang sejenis. Kemudian untuk unis usaha pembuatan 

paving blok dibentuk untuk dapat membuka lapangan pekerjaan bagi para 

masyarakat Desa Amin Jaya 
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b. Jenis Manfaat Yang Dihasilkan 

Dalarn sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah sebagai 

landasan hukumnya harus dapat memberikan hasil yang bermanfaat dan 

berdarnpak positif serta dapat merubah suatu keadaan menjadi lebih baik. 

Setiap kebijakan tentunya merupakan sebuah upaya dari pemerintah untuk 

menjadikan sesuatu menjadi lebih baik lagi dan dapat menyelesaikan 

berbagai persoalan ditengah masyarakat. 

Berdasarkan informasi yang telah didapat peneliti melalui data yang 

diperoleh, maka manfaat dari program BUMDes ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Menarnbah lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa 

Dengan hadirnya BUMDes di Desa Amin Jaya dengan 

membuka berbagai unit usaha di dalarnnya maka secara langsung 

telah membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa. Seperti data 

yang telah diperoleh sarnpai saat ini BUMDes Karya Jaya Abadi telah 

memiliki 6 orang pengurus dan 9 orang karyawan yang kesemuannya 

adalah warga desa setempat. 

b) Dapat mengakomodir usaha perekonomian masyarakat desa 

BUMDes Karya Jaya Abadi yang dimiliki oleh Desa Amin Jaya 

memiliki peranan terhadap keberlangsungan usaha masyarakat desa. 

sebagai contoh adalah adanya unit usaha jual beli buah sawit telah 

membantu sebagian besar para pemilik kebun sawit untuk menjual 

hasil kebunnya ke pihak perusahaan walaupun tidak semua dapat 

terakomodir dikarenakan modal yang dimiliki unit usaha ini sangat 
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terbatas. Kemudian unit pembuatan paving blok juga telah membantu 

usaha masyarakat khususnya di bidang jasa angkutan dengan 

menyewa truk yang dimiliki oleh masyarakat untuk mengangkut 

bahan baku pembuatan paving blok. 

c) Mempercepat pembangunan desa 

Manfaat lain dengan adanya BUMDes Karya Jaya Abadi adalah 

BUMDes merupakan unit usaha untuk menyuplai bahan baku yang 

dibutuhkan oleh Pemerintah Desa Amin Jaya untuk membangun desa 

yaitu salah satunya adalah paving blok. Paving blok merupakan salah 

satu bahan baku yang dibutuhkan dalam membangun desa khususnya 

pembangunanjalan desa dan selama ini paving blok untukjalan selalu 

didatangkan dari pulau jawa atau dengan kata lain masih belum ada 

usaha sejenis yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat. Sebelum 

Pemerintah Desa Amin Jaya dalam membangun jalan desa hanya 

mengandalkan tanah latrit. Maka dengan adanya paving blok ini 

sangat membantu bagi pemerintah desa dalam rangka percepatan 

pembangunan desa karena pemerintah desa dapat memperoleh bahan 

baku untuk pembangunan jalan dari desanya sendiri tanpa harus 

mendatangkan paving tersebut dari luar. 

d) Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan PAD desa 

Salah satu tujuan dari pendirian BUMDes adalah untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa. dengan hadirnya 

BUMDes di tengah-tengah masyarakat sangat diharapkan dapat 

membantu meningkatkan usaha ekonomi masyarakat sehingga 
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pendapatan masyarakat desa juga akan meningkat. Salah satu 

contohnya adalah unit usaha jual beli buah sawit yang membantu para 

pemilik buah untuk menjual buahnya ke perusahaan. Dengan adanya 

unit usaha ini juga dapat menjaga harga buah agar tidak dipermainkan 

oleh para pelaku usaha sejenis agar tidak merugikan para pemilik 

kebun sawit dan masyarakat dapat memilih altematif dari dua 

perusahaan yang sudah bekerja sama dengan BUMDes untuk 

mendapatkan harga yang lebih tinggi. 

Salah satu tujuan dari pendirian BUMDes adalah untuk 

memberikan kontribusi bagi Pendapatan Asli Desa (PAD). 

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat BUMDes Karya Jaya 

Abadi telah memberikan kontribusi bagi PAD Amin Jaya pada tahun 

2016 adalah sebesar 8 juta rupiah yang dapat digunakan oleh 

pemerintah desa untuk melakukan pembiayaan pembangunan. 

c. Derajat perubahan yang ingin dicapai 

Perubahan yang ingin dicapai dengan adanya kebijakan BUMDes ini 

adalah agar pemerintah desa dapat mengelola potensi ekonomi desanya, 

yang mana ini akan berdampak kepada pemasukan PAD desa serta 

peningkatan perekonomian masyarakat. Dengan adanya pemasukan PAD 

desa dari sektor ini juga untuk mengurangi ketergantungan pemerintah 

desa terhadap bantuan dana transfer yang diberikan oleh pemerintah untuk 

menjalankan program pembangunan. Dengan kemandirian desa inilah 

merupakan perubahan yang hendak dicapai sehingga mampu mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 
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BUMDes Karya Jaya Abadi terdiri dari berbagai unit usaha. Dengan 

masyarakat menggunakan jasa layanan yang dikelola oleh unit usaha 

BUMDes maka secara tidak langsung adanya partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa karena keuntungan yang diperoleh oleh BUMDes akan 

berkontribusi terhadap peningkatan PAD Desa Amin Jaya. Dari berbagai 

unit usaha yang sedang di kelola BUMDes menunjukkan bahwa unit usaha 

itu terbentuk untuk mengelola berbagai potensi yang ada di desa .. Salah 

satu contoh yang dipapaarkan di atas bahwa usaha menjahit dibentuk 

untuk membantu para penjahit yang berada di desa Amin Jaya yang 

merasa kesulitan dalam mencari tenaga keija. Kemudian unit jual beli 

sawit dibentuk atas aspirasi masyarakat yang merasa kesulitan dalam 

menjual hasil kebunnya serta masyarakat petani kebun dapat menjual hasil 

kebunnya dengan harga yang bersaing karena adanya alternatif dari dua 

perusahaan sehingga pendapatan masyarakat pun akan menjadi meningkat 

serta para pengepul buah sawit usahanya juga akan meningkat. Begitu juga 

dengan unit paving block merupakan hasil dari penjaringan aspirasi 

masyarakat yang menginginkan adanya peningkatan kualitas jalan desa 

serta membantu pemerintah desa sebagai penyedia bahan baku dalam 

pembangunan jalan desa. Dengan adanya BUMDes ini maka sangat 

diharapkan membawa perubahan bagi pemerintah desa dalam mengelola 

potensi desa yang selama ini belum di kelola dengan baik derni 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulan derajat perubahan yang 

ingin dicapai, antara lain : 
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a) Pemerintah desa dapat mengelola secara optimal potensi-potensi yang 

ada di desa. 

b) Adanya perubahan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

membangun desanya demi mewujudkan desa yang maju dan mandiri. 

c) Adanya peningkatan usaha ekonomi masyarakat pedesaan sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

d. Kedudukan Pembuat Kebijakan 

Pembuat kebijakan dalam suatu kebijakan memegang peranan 

penting dalam keberhasilan suatu program kebijakan dalam 

pengimplementasiannya. Keberhasilan dari program BUMDes ini sangat 

ditentukan oleh komitmen dari pembuat kebijakan yang memberikan 

kewenangan kepada para pelaksana dan juga didukung dengan berbagai 

sumber daya yang ada baik itu sarana dan prasarana serta permodalan. 

Bahwa dalam kebijakan BUMDes ini letak pengambilan 

keputusannya melalni musyawarah desa yang dihadiri oleh pemerintah 

desa, BPD dan juga tokoh masyarakat desa. Musyawarah desa juga 

merupakan tempat pengambilan keputusan dalam menentukan dan 

memilih para pengurus BUMDes serta kebijakan-kebijakan lainnya. 

e. Pelaksana Program 

Implementasi kebijakan harus didukung dari pelaksana kebijakan 

yang memiliki kemampuan dalam menjalan program kebijakan.para 

pelaksana program ini adalah para pengurus BUMDes yang mana dipilih 

melalui mekanisme musyawarah desa dan dipilih dari warga desa yang 

dinilai memiliki kemampuan di bidang usaha karena merupakan salah satu 
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pelaku usaha yang sukses di Desa Amin Jaya .. Dalam meningkatkan 

kemampuan pengurus BUMDes, baik pemerintah kabupaten maupun 

pemerintah provinsi terus melakukan pendampingan dan pelatihan kepada 

para pengurus BUMDes. Salah satunya keikutsertaan pengurus BUMDes 

untuk mengikuti pelatihan dan studi banding dalam manajemen BUMDes. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa pengurus BUMDes telah 

mengikuti berbagai kegiatan dalam rangka peningkatan kapasitas pengurus 

BUMDes baik dalam pengelolaan administrasi maupun bidang usaha yang 

dikelola oleh BUMDes seperti kegiatan studi banding di Desa Ponggok 

dan Beleberan Provinsi Y ogyakarta, Bimtek Pengelolaan BUMDes di 

Palangka Raya oleh BPMD Provinsi Kalimanten Tengah dan kegiatan 

pelatihan pengelolaan BUMDes di Pangkalan Bun oleh BPMD Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

f. Sumber Daya Yang Dikerahkan 

BUMDes merupakan lembaga ekonomi yang didirikan berdasarkan 

adanya potensi ekonomi lokal, sehingga sumber daya menjadi sangat 

penting dalam keberhasilan kebijakan BUMDes ini. Berdasarkan data 

yang telah diuraikan bahwa unit-unit usaha yang dikelola oleh BUMDes 

ini merupakan potensi desa yang selama ini belum tersentuh. BUMDes 

Karya Jaya Abadi juga telah mendapatkan permodalan yang cukup dalam 

pengembangan unit-unit usahanya. Walaupun dengan keterbatasan jumlah 

SDM yang memadai, para pengurus BUMDes terus mendapatkan 

bimbingan dan pelatihan dari berbagai stakeholder dalam rangka 

meningkatkan kemampuan pengelolaan administrasi BUMDes. 
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lmplementasi kebijakan selalu melibatkan aktor, yang mana 

intensitas keterlibatan tergantung dari seberapa besar kepentingan aktor 

tersebut dalam kebijakan. Penggerak dari pembentukan BUMDes di Desa 

Amin Jaya adalah Kepala Desa. Proses pembentukan BUMDes yang 

melalui musyawarah desa. Dalam implementasi kebijakan BUMDes, salah 

satu faktor yang menghambat hasil implementasi adalah adanya benturan 

kepentingan, karena setiap implementasi dari suatu kebijakan selalu 

melibatkan para aktor. Dari pelaksanaan unit-unit usaha BUMDes Karya 

Jaya Abadi ini dengan adanya kesamaan kepentingan antara pemerintah 

desa dengan masyarakat yang menginginkan adanya lembaga ekonomi 

desa yang dapat mengelola potensi desa secara optimal untuk 

meningkatkan perekonomian yang ada di masyarakat. 

Di awal pembentukan BUMDes yang merupakan solusi dari 

permasalahan yang dihadapi masyarakat yaitu pengelolaan jalan kebun 

desa sehingga memudahkan para pemilik kebun sawit untuk mengeluarkan 

hasil kebunnya. Kemudian unit usaha Jainnya yaitu unit jual beli buah 

sawit yang juga merupakan solusi dari permasalahan yang dihadapi para 

petani kebun sawit yang kesulitan menjual buah sawitnya dengan harga 

yang bersaing. Dengan adanya unit usaha BUMDes yang telah dipaparkan 

maka dapat disimpulkan BUMDes dibentuk oleh Pemerintah Desa Amin 

Jaya bersama BPD dan elemen masyarakat atas dasar adanya kesamaan 
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kepentingan di dalamnya yaitu untuk meningkatkan usaha perekonomian 

di masyarakat desa. 

b. Karakteristik Institusi Dan Rezim Yang Berkuasa 

Karakteristik institusi tempat kebijakan diimplementasi juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan kebijakan. Lembaga yang bersifat 

terbuka dengan berbagai kebijakan yang diterapkan akan mewujudkan 

tercapainya tujuan dari suatu kebijakan. Dalam menjalankan kebijakan 

BUMDes di Desa Amin Jaya yang merupakan lingkungan dari Desa Amin 

Jaya, Pemerintah Desa Amin Jaya terus terus memberikan perhatian 

terhadap pengembangan usaha yang dikelola oleh BUMDes. Perhatian 

yang dilakukan antara lain pemberian penyertaan modal bagi BUMDes 

setiap tahunnya serta melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 

perkembangan unit usaha BUMDes secara berkesinambungan. 

c. Tingkat Kepatuhan dan Daya Tanggap 

Kepatuhan dan daya tanggap dari pelaksana turut andil dalam 

keberhasilan dari suatu kebijakan. Dalam mewujudkan kepatuhan dalam 

pelaksana kebijakan, Pemerintah Desa Amin Jaya melakukan 

pendampingan dan mengevaluasi terhadap pelaksanaan program BUMDes 

ini. Kepatuhan dalam pelaksanaan kebijakan tidak akan terlaksana apabila 

tidak didukung peran serta dari masyarakat dan pemerintah desa. Dengan 

adanya evaluasi, maka pemerintah desa dapat mengawasi serta membantu 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pengurus BUMDes ini. 

Para pengurus BUMDes sebagai pelaksana kebijakan melakukan 

kewajibannya yaitu melaporkan secara rutin melakukan laporan 
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perkembangan BUMDes setiap bulannya melalui pertemuan rutin bulanan 

yang dihadiri oleh Kepala Desa dan BPD. Dengan adanya pertemuan rutin 

ini maka berbagai permasalahan dan perencanaan kedepan terhadap 

perkembangan BUMDes dapat dimusyawarah secara bersama-sama. 
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Berdasarkan hasil kajian dan analisis dalarn pelaksanaan peneltian tentang 

adanya Kebijakan BUMDes di Desa Amin Jaya Kecarnatan Pangkalan Banteng 

Kabupaten Kotawaringin Barat, dapat ditarik kesirnpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi dari kebijakan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa 

Amin Jaya Kecarnatan Pangkalan Banteng Kabupaten Kotawaringin Barat 

telah sesuai dengan yang dibarapkan karena telah memberikan kontribusi 

baik itu mempercepat pembangunan dan pemberdayaan usaha ekonomi 

masyarakat serta mengelola potensi Iokal desa. Hal ini juga terlibat dari unit 

usaha yang telah dikelola BUMDes, keseluruhannya merupakan unit usaha 

yang dirikan melalui musyawarah desa yang telah menarnpung berbagai 

aspirasi masyarakat desa Amin Jaya. Walaupun demikian, ada salah satu unit 

usaha yang saat ini sudah tidakjalan lagi yaitu Pengelolaan Jalan Kebun Desa 

dikarenakan adanya konflik kepentingan dari warga yang merasa jalan yang 

dikelola merupakan hak pribadinya. 

2. Adapun faktor -faktor pendukung dan pengharnbat dalarn pengelolaan 

BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Amin Jaya adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

a) Potensi Desa Amin Jaya. 

Desa Amin Jaya memiliki potensi yang sangat baik terhadap 

perkembangan unit usaha yang dapat dikelola oleh BUMDes, 
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diantaranya : wilayah Desa Amin Jaya yang dikelilingi oleh 3 

perusahaan perkebunan kelapa sawit, mayoritas penduduknya 

bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit, banyaknya area lahan 

masyarakat yang ditanarni kelapa sawit, Desa Amin Jaya wilayahnya 

merupakan jalur lalu Iintras provinsi, sebagai salah satu pusat 

perdagangan di wilayah Kecamatan Pangkalan Banteng serta besamya 

dana transfer yang diterima oleh Pemerintah Desa Amin Jaya. 

b) Peran Pemerintah Desa 

Adanya perhatian khusus yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Amin 

Jaya dalam rangka mendukung perkembangan BUMDes Karya Jaya 

Abadi yaitu antara lain : mengevaluasi dan memonitoring secara 

berkala perkembangan BUMDes dan memberikan penyertaan modal 

kepada BUMDes setiap tahunnya. 

c) Sarana dan Prasarana 

BUMDes Karya Jaya Abadi telah memiliki sarana dan prasarana 

sebagai penunjang kegiatan yang berasal dari Pemerintah Desa Amin 

Jaya, diantaranya : Gedung Kantor BUMDes, Peralatan Komputer, 

Meja, Kursi, Kipas Angin dan Kursi Tamu. 

b. Faktor Penghambat 

a) Rendahnya Tingkat Pendidikan Pengurus BUMDes 

Dengan rendahnya tingkat pendidikan dari para pengurus BUMDes 

maka hal ini berpengaruh kepada rendahnya kemampuan dari para 

pengurus dalam hal pengelolaan administrasi. Sehingga diperlukan 

adanya pendampingan kepada para pengurus dala hal pengelolaan 
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administrasi, seperti mengikuti kegiatan bimtek dan pelatiban terkait 

pengelolaan administrasi BUMDes. 

b) Minimnya Akses Permodalan 

BUMDes Karya Jaya Abadi sampai saat ini hanya mengandalkan 

dana yang bersumber dari pemerintah desa dalam mengelola unit 

usahanya sehingga menghambat dari perkembangan unit-unit usaha 

yang memerlukan pendanaan atau modal yang sangat besar seperti 

jual beli buah sawit dan pembuatan paving blok. 

Mengacu dari berbagai kesimpulan hasil peneltian di atas, berikut 

disampaikan beberapa saran atau rekomendasi yang dapat dijadikan berbagai bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas implementasi kebijakan BUMDes di 

Desa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng Kabupaten Kotawaringin Barat, 

antara lain : 

1) Kepada pemerintah desa yang memiliki peranan penting dalam pencapaian 

keberhasilan dari implementasi kebijakan BUMDes di Desa Amin Jaya untuk 

dapat terns konsisten dalam memberikan dorongan kepada para pengurus 

BUMDes lebih meningkatkan kualitas kineijanya dan selalu tranparansi terhadap 

hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan untuk menumbuhkan partisipasi 

masyarakat desa. 

2) Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat supaya terns 

menjalankan kebijakan BUMDes ini agar seluruh desa di Kabupaten 

Kotawaringin Barat dapat mengelola berbag] ai potensi desanya sehingga 
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meningkatkan roda perekonomian desa. Serta memfokuskan melakukan 

pendampingan-pendampingan berbagai unit usaha yang dikelola oleh BUMDes 
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Lampiran I 

PEDOMAN WA WANCARA 

A. KEPALA BPMD KABUPATEN KOTA W ARINGIN BARA T 

I. Apa yang dimaksud dengan Badan Usaha Milik Desa dan sampai saat ini berapa jumlah 

desa yang berada di Kabupaten Kotawaringin Barat telah membentuk BUMDes? 

2. Apa yang mendasari adanya kebijakan BUMDes di masing-masing desa di Kabupaten 

Kotawaringin Barat (Aturan I Kebijakan Pusat maupun Daerah)? 

3. Bagaimana alur proses pembentukan atau pendirian BUMDes? 

4. Apa upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam hal ini BPMD dalam 

mensosialisasikan dari pembentukan serta pengelolaan BUMDes? 

5. Bagaimanakah pengelolaan BUMDes yang telah terbentuk secara umum d 

Kotawaringin Barat? 

6. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dari pengelolaan BUMDes yang telah berdiri 

? 

B. CAMAT PANGKALAN BANTENG 

1. Bagaimana perkembangan BUMDes yang berada di Wilayah Kecamatan Pangkalan 

Banteng? 

2. Apa upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan agar BUMDes yang ada 

dapat berkembang dengan baik? 

3. Bagiaman menurut Bapak tentang perkembangan BUMDes yang ada di Desa AmiJ;J 

Jaya? 

4. Faktor-Faktor apa SlUa yang menjadi penghambat dari pengelolaan BUMDes yang 

sudah berdiri? 

C. KEPALADESAAMINJAYA 

I. Bagaiamana keadaan perekonomian masyarakat Desa Amin Jaya? Di lihat dari mata 

pencaharian dan pendapatannya. 

2. Apa yang menjadi Jatar belakang berdirinya BUMDes Karya Jaya Abadi di Desa Amin 

Jaya? 

2. Bagaimana alur proses pembentukan atau pendirian BUMDes di Desa Amin Jaya? 

43058.pdf



3. Bagairnana upaya Pernerintah Desa Arnin Jaya dalarn rnendorong perkernbangan 

BUMDes? 

4. Apa yang rnenjadi dasar terbentuknya unit-unit usaha yang dikelola BUMDes? 

5. Potensi-potensi apa saja yang dirniliki oleh Desa Arnin Jaya dan telah dikelola oleh 

BUMDes? 

D. DIREKTUR BUMDES KARY A JA YA ABADI 

1. Apa yang rnenjadi tugas pokok dan fungsi pengurus BUMDes? 

2. Bagairnana tanggapan rnasyarakat dengan adanya BUMDes di Desa Arnin Jaya? 

3. Bagairnana pengelolaan unit usaha yang dijalankan? 

4. Bagairnana partisipasi rnasyarakat terhadap pengelolaan BUMDes? 

5. Bagairnana peran Pernerintah Desa Arnin Jaya dalarn rnendorong perkernbangan 

BUMDes? 

6. Apakah pengurus BUMDes pernah mengikuti pelatihan atau sernacarnnya? 

7. Bagairnana akses perrnodalan bagi BUMDes? 

E. TOKOH MASY ARAKA T 

I. Bagairnana pendapat Bapak dengan berdirinya BUMDes di Desa Arnin Jaya? 

2. Bagirnana pendapat Bapak terhadap unit-unit usaha yang dikelola oleh BUMDes? 

3. Apakah dengan berdirinya unit usaha BUMDes saat ini telah berdarnpak positif 

terhadap perekonornian yang ada di masyarakat? khususnya bagi para pelaku usaha 

yang berhubungan dengan unit usaha yang dikelola. 

4. Bagirnana rnasukan bapak terhadap pengelolaan unit usaha BUMDes Karya Jaya 

ABadi? 

43058.pdf



Data Responden 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Pewawancara 

I. Pertanyaan 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Jawaban 

Lampiran 2 

TRANSKIP WA WANCARA I 

ROMHENDI, S.IP 

Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

07 Oktober 2016 

Sigit Imam Mulia 

Apa yang dimaksud dengan Badan Usaha Milik Desa dan sampai 

saat ini berapa jumlah desa yang berada di Kabupaten 

Kotawaringin Barat telah membentuk BUMDes? 

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes merupakan Iembaga 

ekonomi yang dimiliki desa untuk mengelola aset dan potensi desa. 

BUMDes ini diharapkan bukan menjadi pesaing bagi usaha 

masyarakat tapi lebih memberdayakan usaha yang ada di 

masyarakat. Di Kabupaten Kotawaringin Barat telah sampai saat ini 

telah terbentuk 51 BUMDes sejak tahun 2014. 

Apa yang mendasari adanya kebijakan BUMDes di masing-masing 

desa di Kabupaten Kotawaringin Barat (Aturan I Kebijakan Pusat 

maupun Daerah)? 

Sebenarnya BUMDes telah digaungkan sejak dulu yaitu pada UU 

32 Tahun 2004 dan Pemerintah daerah Kabupaten Kotawaringin 

Barat juga telah mengeluarkan peraturan daerah No. 7 Tahun 2008 

tentang Badan Usaha Milik Desa. Namun saat ini yang menjadi 

dasar Pemerintah Desa untuk membentuk lembaga ekonomi desa 
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3. Pertanyaan 

Jawaban 

4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

yang dinamakan BUMDes adalah UU No. 6 Tentang Desa dan 

Permendes tahun 2015 sebagai petunjuk teknis pendirian dan 

pengelolaan BUMDes. 

Bagaimana alur proses pembentukan atau pendirian BUMDes? 

Untuk alur proses pembentukan BUMDes ini melalui musyawarah 

desa!rembuk desa baik itu BPD, Tokoh Masyarakat maupun para 

pelaku usaha yang ada di desa. Dan hasil kesepakatan dari rembuk 

desa tersebut dituangkan ke dalam peraturan desa sebagai dasar 

pendirian BUMDes. Setelah itu baru menetapkan pengurusnya 

serta menyusun AD/ART BUMdes. 

Apa upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam hal 

ini BPMD dalam mensosialisasikan dari pembentukan serta 

pengelolaan BUMDes? 

Yang telah kami lakukan dalam pembinaan kepada pemerintah 

desa dalam hal BUMDes adalah dengan terns melakukan 

pendampingan kepada desa-desa dalam melakukan pembentukan 

BUMDes serta mendampingi desa dalam penyusunan AD/ART 

BUMdesnya. Namun terkait dengan jenis usaha yang akan 

dijalankan oleh BUMDes, Dalam melihat BUMDes sebgai roda 

penggerak ekonomi masyarakat desa tentu tiap desa memiliki 

potensi yang berbeda-beda, maka dari itu kami pemerintah 

mengeluarkan berbagai prasyarat indikator dalam hal pengajuan 

potensi untuk dijadikan sebagai unit usaha yang akan dikelola 

Badan Usaha Milik Desa. Kemudian masing-masing desa dapat 

menganggarkan penyertaan modal awal BUMDes sebesar 20% dari 

APBDes dan 10% untuk tahun-tahun berikutnya. Kebijakan ini 

dapat dijadikan rangsangan bagi para pengurus BUMDes untuk 

dapat mengoptimalkan kegiatan usahanya. 

Bagaimanakah pengelolaan BUMDes yang telah terbentuk secara 

umum d Kotawaringin Barat? 
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Jawaban 

6. Pertanyaan 

Jawaban 

Pada Tahun 2014 BUMDes Karya Jaya Abadi Desa Amin Jaya 

merupakan salah satu BUMDes di Kotawaringin Barat yang 

dijadikan BUMDes percontohan dan sampai saat ini dari sekian 

BUMDes percontohan yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat 

BUMDes Karya Jaya Abadi perkembangan jenis usaha yang 

berkembang dengan cukup baik, sedangkan BUMDes percontohan 

lain seperti BUMDes Pangkalan Satu di Desa Pangkalan Satu 

Kecamatan Kumai, BUMDes Karya Makmur di Desa Pangkalan 

Tiga Kecamatan Pangkalan Lada, BUMDes Mua Sejahtera di 

Kecamatan Arut Utara masih belihat terlihat aktifitas usaha yang 

dijalankan. Namun sampai saat ini dari 81 Desa yang berada di 

Kabupaten Kotawaringin Barat ada 51 Desa yang telah membentuk 

BUMDes dan target di tahun 2017 terbentuknya BUMDes di 

seluruh desa Kotawaringin Barat. Dan sampai saat ini hanya I 6 

BUMDes yang telah membentuk kepengurusan atau pengurus 

BUMDes 

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dari pengelolaan 

BUMDes yang telah berdiri ? 

Menurut pengamatan kami di lapangan yang menjadi penghambat 

dari perkembangan BUMDes itu bermacam-macam, tergantung 

permasalahan yang ada di desa. Misalkan ada Kepala Desa yang 

tidak respon terhadap BUMDes, sulitnya mencari orang-orang 

untuk menjadi pengurus BUMDes karena menuntut penghasilan 

yang tinggi padahal usaha saja belum dijalankan. 
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Data Responden 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Pewawancara 

I. Pertanyaan 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Jawaban 

TRANSKIP WA WANCARA II 

Drs. ALIRANSY AH 

Kantor Camat Pangkalan Banteng 

09 Oktober 2016 

Sigit Imam Mulia 

Bagaimana perkembangan BUMDes yang berada di Wilayah 

Kecamatan Pangkalan Banteng? 

Kecamatan Pangkalan Banteng yang terdiri dari 17 Desa. Hanya 3 

desa yang belum mendirikan BUMDes yaitu Desa Pangkalan 

Banteng, Desa Mulya Jadi dan Desa Natai Kerbau. Dari 14 

BUMDes yang ada di wilayah Kecamatan Pangkalan Banteng 

BUMDes yang sangat aktif hanya BUMDes Karya Jaya Abadi di 

Desa Am in Jaya. Sedangkan BUMDes lainnya belum menjalankan 

unit usahanya. Tapi tahun ini ada beberapa desa yang telah 

menganggarkan permodalan bagi BUMDesnya. Dengan 

permodalan ini diharapkan menjadi pemacu dalam perkembangan 

BUMDes yang ada. 

Apa upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan agar 

BUMDes yang ada dapat berkembang dengan baik? 

Upaya yang telah kami lakukan terhadap perkembangan BUMDes 

di Wilayah Kecamatan Pangkalan Banteng adalah dengan 

mendorong setiap desa yang mendirikan BUMDes kemudian 

melakukan penyertaan modal bagi BUMDesnya. Untuk tahun 2015 

hanya Desa Amin Jaya yang menganggarkan penyertaan modal 

bagi BUMDesnya, sedangkan tahun 2016 ini banyak desa yang 

43058.pdf



3. Pertanyaan 

Jawaban 

4. Pertanyaan 

Jawaban 

menganggarkannya seperti Desa Karang Sari, Desa Sungai Kuning 

dan Desa Sungai Pakit. Kami juga telah mencanangkan program 

keijasama antar BUMDes yang mana nanti akan difasilitasi oleh 

pihak kecamatan. 

Bagiamana menurut Bapak tentang perkembangan BUMDes yang 

ada di Desa Amin Jaya? 

BUMDes di Amin Jaya terus melakukan inovasi berbagai unit 

usaha. Dan kami sangat menyambut positif dengan adanya 

pendirian pabrik paving block yang memiliki kekuatan beton K-

400. Ini merupakan langkah strategis yang dilakukan pemerintah 

desa dan BUMDesnya karena untuk wilayah Kabupaten 

Kotawaringin Barat masih belum ada pelaku usaha yang membuat 

paving block sekuat itu. Dan apalagi dana desa yang sangat besar 

sekarang, maka tidak akan sulit untuk mencari pemasarannya. 

BUMDes di Amin Jaya terus melakukan inovasi berbagai unit 

usaha. Dan kami sangat menyambut positif dengan adanya 

pendirian pabrik paving block yang memiliki kekuatan beton K-

400. Ini merupakan langkah strategis yang dilakukan pemerintah 

desa dan BUMDesnya karena untuk wilayah Kabupaten 

Kotawaringin Barat masih belum ada pelaku usaha yang membuat 

paving block sekuat itu. Dan apalagi dana desa yang sangat besar 

sekarang, maka tidak akan sulit untuk mencari pemasarannya. 

Faktor-Faktor apa saja yang menjadi penghambat dari pengelolaan 

BUMDes yang sudah berdiri? 

Faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan BUMDes, 

menurut saya masih terkendala dengan SDM yang ada di desa. 

Tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah sehingga 

sulitnya mencari untuk menjadi pengurus BUMDes. Jangankan 

menjadi pengurus BUMDes dengan gaji yang masih kecil, mencari 

orang untuk menjadi perangkat desa sesuai dengan tingkat keahlian 

yang diharapkan pun sangat sulit. 

43058.pdf



Data Responden 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Pewawancara 

I. Pertanyaan 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Jawaban 

TRANSKIP WA WANCARA Ill 

ALMAN RIANSYAH 

Kantor Desa Amin Jaya 

10 Oktober 2016 

Sigit Imam Mulia 

Bagaiamana keadaan perekonomian masyarakat Desa Amin Jaya? 

Di lihat dari mata pencabarian dan pendapatannya. 

Pada umumnya masyarakat di sini memiliki laban yang merupakan 

laban ex transmigrasi yaitu berupa Laban Usaha 1 (LU I) dan 

Lahan Usaha 2 (LU 2). Hampir keseluruhan LU I dan LU 2 yang 

dimiliki masyarakat ex transmgrasi saat ini di tanami dengan kelapa 

sawit sebagai sumber mata pencaharian mereka. 

Apa yang menjadi latar belakang berdirinya BUMDes Karya Jaya 

Abadi di Desa Amin Jaya? 

Kebijakan pendirian BUMDes Karya Jaya Abadi awalnya hanya 

sebatas basil dari musyawarah desa yang dihadiri oleh pemerintah 

desa, BPD dan tokoh masyarakat masih belum tertuang di 

Peraturan Desa Amin Jaya dan pada saat itu musyawarah 

dilaksanakan hanya semata-mata untuk mengakomodir keluhan 

dari para petani kebun sawit yang jalan mereka lintasi rusak parah 

karena pemahaman kami pada saat itu tentang BUMDes masih 

awam. Kemudian pada tanggal I Maret 2014 kami melakukan 

musyawarah desa kembali sebagai syarat pendirian BUMDes 
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3. Pertanyaan 

Jawaban 

4. Pertanyaan 

Jawaban 

dengan difasilitasi oleh Bapak Romhendi dari BPMD untuk 

menyusun Peraturan Desa tentang BUMDes Karya Jaya Abadi 

beserta AD/ART nya. Awalnya pengelolaan jalan kebun tersebut 

sangat menguntungkan. Namun saat ini unit pengelolaan jalan 

kebun desa sudah tidak beroperasi lagi dikarenakan pada 

pertengahan tahun 2015 adanya klaim lahan yang dilakukan 

masyarakat lokal yang merasa jalan tersebut adalah miliknya 

sebagai pengelola jalan tersebut. Untuk menghindari konflik maka 

karni putuskan agar pengelolaan jalan tersebut tidak dikelola oleh 

BUMDes lagi. 

Bagaimana alur proses pembentukan pengurus BUMDes di Desa 

AminJaya? 

Pada saat itu pembentukan pengurus BUMDes kita laksanakan 

dengan musyawarah desa yang juga bertepatan dengan 

musyawarah desa untuk membentuk BUMDes Amin Jaya yang 

juga dihadiri oleh Bapak Romhendi dari BPMD sebagai 

pendamping. Sebelumnya kami telah menyiapkan daftar nama 

calon pengurus untuk dipilih dalam forum. Calon pengurus yang 

kami ajukan merupakan warga Desa Arnin Jaya yang juga 

merupakan para pengusaha sukses dan kami nilai memiliki 

semangat untuk membantu pemerintah desa dalam membangun 

desa karena mereka yang kami calonkan juga aktif dalam berbagai 

organisasi yang ada di desa. Setelah disepakati di muscles maka 

para calon pengurus terpilih kami tetapkan dengan Surat Keputusan 

Kepala Desa Amin Jaya. 

Bagaimana upaya Pemerintah Desa Arnin Jaya dalam mendorong 

perkembangan BUMDes? 

Para pengurus BUMDes sering mengikuti kegiatan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam tata kelola administrasi 

BUMDes, kami juga selalu mengikutsertakan mereka untuk 

mengikuti program pelatihan dalam rangka menyusun perencanaan 
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5. Pertanyaan 

Jawaban 

6. Pertanyaan 

Jawaban 

7. Pertanyaan 

Jawaban 

dan administmsi baik yang dilakukan oleh BPMD Kabupaten 

maupun Provinsi. Dalam melakukan evaluasi kinerja dari pengurus 

BUMDes, kami beserta BPD dan pengurus BUMDes selalu 

menggelar pertemuan rutin bulanan untuk menerima lapomn 

perkembangan BUMDes juga kendala-kendala yang dihadapi dari 

unit-unit usaha BUMDes. Dari situ kita membahas langkah

langkah BUMDes ke depan untuk dapat berkembang lebih baik 

lagi. BUMDes Karya Jaya Abadi sampai saat ini hanya 

mengandalkan pemerintah desa sebagai pemasok modal. Masih 

belum ada perhatian dari pemerintah daerah mapun lembaga 

perbankan untuk menambah permodalan bagi BUMDes. Namun 

begitu, perkembangan unit usaha sudah sesuai yang diharapkan. 

Apa yang menjadi dasar terbentuknya unit-unit usaha yang dikelola 

BUMDes? 

Dasar terbentuknya unit usaha yang dikelola oleh BUMDes selama 

ini berdasarkan atas hasil pengajuan yang dilakukan oleh pam 

pengurus yang dibahas melalui musyawarah desa sehingga hasilnya 

menjadikan acuan bagi kami untuk menganggarkan penyertaan 

modal bagi BUMDes. 

Bagaimana kontribusi BUMDes Karya Jaya Abadi bagi PAD Desa 

Amin Jaya? 

Kontribusi BUMDes untuk PAD Desa Amin Jaya berdasarkan 

AD/ART yang dibuat adalah sebesar 40%. Untuk bagi hasil tahun 

2015 yang disetorkan ke PAD Desa adalah sebesar 8 juta rupiah. 

Potensi-potensi apa saja yang dimiliki oleh Desa Amin Jaya dan 

telah dikelola oleh BUMDes? 

Potensi yang dimiliki Desa Amin Jaya antara lain perkebunan 

karena masyarakat di sini mayoritas bergemk di perkebunan kelapa 

sawit dan juga adanya 3 perusahaan besar swasta yang berada di 

wilayah desa Amin Jaya. Selain itu perdagangan juga salah satu 

potensi yang kami miliki, karena Desa Amin Jaya yang terletak di 
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jalur Iintas provinsi serta pusat perdagangan yang ada di wilayah 

kecarnatan Pangkalan Banteng setelah pasar Karang Mulya. 

Kernudian adanya kelornpok ibu-ibu yang rnenghasilkan produk 

jajanan yang saat ini sudah dikenal sarnpai ke pulau jawa yaitu 

produk ernping singkong dan belinjo nya. 
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Data Responden 

Nama Narasumber 

Alamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggal Wawancara 

Pewawancara 

I. Pertanyaan 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Jawaban 

3. Pertanyaan 

Jawaban 

TRANSKIP WAWANCARA IV 

HILMAN 

Kantor BUMDes Karya Jaya ABadi 

11 Oktober 2016 

Sigit Imam Mulia 

Apa yang menjadi tugas pokok dan fungsi pengurus BUMDes? 

Kami dari para pengurus BUMDes menjalankan tugas pokok dan 

fungsi sesuai dengan AD/ART BUMdes Karya Jaya Abadi. Saya 

selaku Direktur BUMDes dengan dibantu staf keuangan beserta 

kepala unit usaha melakukan pengelolaan sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing. 

Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya BUMDes di 

Desa Amin Jaya? 

Tanggapan masyarakat terhadap adanya pendirian BUMDes di 

Desa Amin Jaya sangat beragam. Ada masyarakat yang menyambut 

baik serta ada pula masyarakat yang mengungkapkan perkataan 

tidak baik karena dianggap tidak ada untungnya dan anggaran desa 

mending untuk kegiatan pembangunan desa. 

Bagaimana pengelolaan unit usaha yang dijalankan? 

Sampai saat ini BUMDes Karya Jaya Abadi telah memiliki 4 unit 

usaha yaitu pengelolaan jalan kebun masyarakat, Jual beli buah 

sawit, pembuatan paving blok dan menjahit. Tapi unit pengelolaan 

jalan kebun masyarakat saat ini sudah tidak berjalan lagi karena 

adanya klaim laban dari masyarakat terhadap jalan yang kita kelola. 
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4. Pertanyaan 

Jawaban 

5. Pertanyaan 

Jawaban 

6. Pertanyaan 

Jawaban 

Perkembangan dari setiap unit sudah lumayan berkembang. Sesuai 

dengan laporan sampai bulan September 2016 ke Pemerintah Desa 

keuntungan dari ketiga unit usaha ini lumayan besar dibandingkan 

tahun lalu. Keuntungan yang telah di diterima BUMDes dari para 

Kepala Unit sudah tercatat 34 juta, yang terdiri dari 6 juta dari unit 

menjahit, 16 juta dari unit jual beli kelapa sawit dan 12 juta dari 

unit paving block. 

Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan BUMDes? 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes sudah baik. 

Hal ini terlihat dari semakin banyaknya masyarakat yang menjual 

hasil kebunnya melalui unit jual beli buah sawit namun karena 

permodalan k.ita kurang sehingga masih banyak masyarakat yang 

memiliki kebun yang belum dapat terakomodir. 

Bagaimana peran Pemerintah Desa Amin Jaya dalam mendorong 

perkembangan BUMDes? 

Setiap awal bulan kami selalu melakukan pertemuan rutin bersama 

Kepala Desa dan juga BPD sebagai laporan kami terhadap 

pengelolaan unit usaha yang dilaksanakan oleh BUMDes. 

Pemerintah Desa juga terus memberikan dorongan kepada kami 

untuk terus berkarya membangun desa dengan memberikan 

permodalan bagi kami yang nilainya cukup besar sehingga kami 

merasa terdorong membayar kepercayaan Kepala Desa untuk 

mengembangkan unit-unit usaha yang kami kelola. 

Apakah pengurus BUMDes pemah mengikuti pelatihan atau 

semacamnya? 

Setiap tahun kami terus mengikuti pelatihan maupun B imtek yang 

dilaksanakan baik oleh provinsi maupun dari pemerintah 

kabupaten. Dengan adanya bimtek atau semacamnya dapat 

meningkatkan kemampuan bagi kami dalam melakukaan 

pengelolaan administrasi maupun pengelolaan usaha-usaha yang 

kami j alankan. 
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7. Pertanyaan 

Jawaban 

8. Pertanyaan 

Jawaban 

Bagaimana Kontribusi BUMDes Karya Jaya Abadi bagi PAD Desa 

AminJaya? 

Pembagian Sisa laba hasil usaha BUMDes pada tahun 2014 

berdasarkan musyawarah dengan kepala beserta tokoh masyarakat 

karena laba BUMDes yang masih sedikit yaitu hanya 8 juta rupiah 

maka disepakati pembagiannya di pending dan dihitung pada di 

tahun 2015. Dan di tahun 2015 laba hasil usaha BUMDes adalah 12 

juta dan ditambah dengan tahun sebelumnya menjadi 20 juta 

rupiah. Pembagiannya berdasarkan persentase AD/ART BUMDes. 

Bagaimana akses permodalan bagi BUMDes? 

Perkembangan dari unit usaha BUMDes sudah sangat baik. Namun 

kendala yang masih kami hadapi adalah terbatasnya jumlah modal 

yang kami miliki. Modal yang kami miliki masih terbatas modal 

dari pemerintah desa saja. Dari unit Jual Beli Sawit saja sebenarnya 

kami membutuhkan dana minimal 500 juta bahkan lebih untuk 

melayani masyarakat yang memiliki kebun, itupun sebenarnya 

masih kurang. Sedangkan permodalan bagi perbankan masih belum 

kita dapatkan karena terkendala badan hukum yang kita miliki dan 

juga persyaratan lain seperti agunan, dsb. Contohnya untuk 

pengelolaan unit usaha Jual Beli Buah Sawit kami masih 

mengandalkan permodalan dari Pemerintah Desa sebesar 170 juta. 

Sesuai dengan data bahwa pendapatan dari unit ini sebesar 16 juta 

rupiah. Dari jumlah modal yang kami kelola ini masih sangat 

minim dapat banyak para pemilik buah sawit yang tidak terlayani 

oleh kami. Sedangkan dana investasi masyarakat sampai saat ini 

masih belum kami laksanakan dikarenakan untuk investasi 

masyarakat ini akan kami buka di tahun depan karena saat ini kami 

masih fokus menyiapkan aplikasi untuk investasi/tabungan 

masyarakat sehingga dapat lebih mudah dikontrol dan diawasi. 
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Data Responden 

Nama Narasumber 

Aiamat dan No. Hp 

Tempat Wawancara 

Tanggai Wawancara 

Pewawancara 

I. Pertanyaan 

Jawaban 

2. Pertanyaan 

Jawaban 

TRANSKIP WA WANCARA V 

SARJI 

Rumah Masyarakat 

II Oktober 2016 

Sigit Imam Mulia 

Bagaimana pendapat Bapak dengan berdirinya BUMDes di Desa 

AminJaya? 

Kami seiaku masyarakat desa sangat senang dengan adanya 

BUMDes. Dengan adanya BUMDes saya dapat menjuai buah sawit 

saya dengan mudah dan dekat. Kalau duiu saya seiaiu ke pembuang 

untuk menjuai menukar kwitansi saya dengan pengepui besar. 

Karena saya pengepui kecil, saya sangat senang dapat di bantu 

BUMDes karena harganya yang tinggi dibanding orang pembuang. 

Tapi sering kali ketika saya menjuai sawit saya meialui BUMDes, 

dananya katanya kosong sehingga terpaksa saya tetap ke pembuang 

untuk menukar kwitansi saya. 

Bagimana pendapat Bapak terhadap unit-unit usaha yang dikeiola 

oleh BUMDes? 

Menurut saya unit usaha BUMDes di Amin Jaya teiah membantu 

masyarakat khususnya dalam menambah Iapangan pekerjaan yang 

ada di Desa Amin Jaya. Ada beberapa warga kami yang 

sebelumnya hanya buruh serabutan sekarang bekerja di pembuatan 

paving di BUMDes Amin Jaya. Menurut kami pembuatan paving 

block sangat positif, karena seiama ini di desa kami setiap tahun 
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3. Pertanyaan 

Jawaban 

4. Pertanyaan 

Jawaban 

jalan terus-terusan rusak dan terus ditimbun tanah latrit. Setiap kali 

musim hujan tanah latrit tergerus oleh air hujan yang menyebaban 

jalan menjadi becek. Seperti di Bojonegoro hampir setiap gang 

semua jalan sudah di pasang paving block, jadi jalan-jalan tidak 

lagi becek. Semoga paving ini kuat untuk waktu yang lama. 

Apakah dengan berdirinya unit usaha BUMDes saat ini telah 

berdampak positif terhadap perekonomian yang ada di masyarakat? 

khususnya bagi para pelaku usaha yang berhubungan dengan unit 

usaha yang dikelola. 

Adanya jual beli sawit ini sangat positif bagi warga masyarakat 

desa amin jaya. Karena masyarakat disini mayoritas memiliki 

perkebunan kelapa sawit, sehingga kami tidak perlu jauh dan lama 

untuk mendapatkan hasil dari penjualan buah sawit kami. 

Bagimana masukan bapak terhadap pengelolaan unit usaha 

BUMDes Karya Jaya ABadi? 

Masukan saya kepada BUMDes dan pemerintah desa agar terus 

meningkatkan jenis usaha yang di kelola oleh BUMDes serta 

permodalannya. Karena saya masih sering tidak dapat menukarkan 

replace saya (Kwitansi) ke BUMDes karena katanya uangnya 

habis. 
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Lampiran 3 

DOKUMENT ASI W A W ANCARA 

Gambar 1 
Wawancara Dengan Kepala Bidang UEM Badan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Kabupaten Kotawaringin Barat 
(Bapak Romhendi, S.IP) 

Gambar2 

Wawancara Dengan Camat Pangkalan Banteng 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

(Bapak Drs. Aliransyah) 
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Gambar3 

Wawancara Dengan Kepala Desa Amin Jaya Kecamatan Pangkalan Banteng 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

(Bapak Alman Riansyah) 

Gambar4 

Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Desa Amin Jaya 

(Bapak Sarji) 
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GambarS 

Gambar Transaksi Jual Beli Buah Sawit 

BADAN USAHA MILIK DESA 
(BUMDes) 

"KARYA JAYA ABADI" 
DESA AM IN JAVA 

Gambar6 

Papan Nama Kantor BUMDes Karya Jaya Abadi 
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Gambar 7 

Gambar Kantor BUMDes Karya Jaya Abadi 

Gambar 8 

Lokasi Pabri Pembuatan Paving Blok 
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Gambar9 

Gambar Buah Sawit Diangkut Menuju Perusahaan 

Gambar 10 

Gambar Paving Blok Yang Siap Di Pasang 

43058.pdf



Gambar 11 

Karyawan BUMdes Unit Menjahit 

MARS 
MITRA BUMDes 

(BADAN USAHA MILIK DESA) 

"KARYA JAYA ABADI" 
DESA AM IN JAYA 

Gambar 12 

Mitra BUMDes 
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Lampiran 4 

DATA BUMDes DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

No Kecamatan De sa NamaBumdes Tanggal Berdiri 

1 2 3 4 5 
Arut Selatan Runtu Arut Sejahtera 25-10-2014 

Urn pang Umpang Sejati 08-04- 2015 

Kumpai Batu Sumber Rejeki 06-09-2015 
Bawah 

Sulung Adiman Sejahtera 06-02-2016 

Tanjung Terantang Tanjung Rejeki 22-02-2016 

Kumpai Batu Atas Mekar Berseri 24-05-2016 

Natai Raya Bina Usaha 27-05-2016 

NataiBaru Usaha Bersama 30-05-2016 

Pasir Panjang Lamantuha Sejahtera 20-07-2016 
Bersama 

Kumai Pangkalan Satu Pangkalan Satu 07-10-2014 

Kubu Kubu Jaya bersatu 31-10-2015 

Sabuai Sabuai Jaya Lestari 21-11-2015 

Batu Belaman Karya Bersarna 30-12-2015 
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Sungai Kapitan Kapitan Maju Jaya 03-06-2016 

Teluk Bogam Bogam Jaya Sejahtera 19-07-2016 

Sabuai Timur Mina Sebogor Lestari 21-07-2016 

Bumi Harjo Bwniharjo Mandiri Asri 22-07-2016 

Sungai Sekonyer Sekonyer Mandiri 27-09-2016 

Kotawaringin Riam Durian Riam Sejahtera 09-10-2014 
Lama 

Dawak Harapan Karya Mandiri 31-03-2015 

Sumber Mukti Sumber Rejeki 13-06- 2015 

Ipuh Bangun Jaya Bangun Jaya Lestari 17-12-2015 

Arut Utara NangaMua Mua Sejahtera 07-10- 2014 

Panahan Sepakat 25-04-2015 

Kerabu Kerabu Jaya 13-07-2016 

Gandis Kecubung utama 15-07-2016 
Sejahtera 

Penyombaan Kartamulya Sejahtera 05-08-2016 

Sambi Karya Bersama 29-09-2016 
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Pangkalan Pangkalan Tiga Karya Makmur 28-10- 2014 
Lada 

Pangkalan Durin Manfaat 21-05-2015 

Sungai Melawen Melawen Sejahtera 15-08-2015 

Sungai Rangit Jaya Usaha Mandiri 20-09- 2015 

Sumber Agung Sumber Sejahtera 28-12-2015 

Pandu Senjaya Pandu Sejahtera 31-12-2015 

Purbasari Karya Bersama 31-05-2016 

Lada Mandala J aya Karya Mandala 01-06-2016 
Makmur 

Kadipi Atas Kadipi Jaya 02-06-2016 

Pangkalan Amin Jaya Karya Jaya Abadi 01-03- 2014 
Banteng 

Karang Mulya Karya Mandiri 29-10- 2015 

Marga Mulya Mandiri 30-10-2015 

Simpang Berambai Bumi Mulya 05-1 1-2015 

Sungai Bengkuang Harapan Makmur 15-11-2015 

Berambai Makmur Sumber Makmur 02-12-2015 

Sungai Kuning Makmur Sejahtera 03-12-2015 
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Arga MuJya ManunggaJ Jaya 20-07-2016 

Sungai Pakit Sumber Agung 25-07-2016 

Sido Mulyo Sejahtera Mulia 27-07-2016 

KebunAgung Tirta Agung Sejahtera 09-09-2016 

Sungai Hijau Pennata Hijau 15-09-2016 

Karang Sari Karang Jaya 19-09-2016 

Sungai PuJau Karya Trans Abadi 20-09-2016 

43058.pdf


	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	456



